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ABSTRAK

Anggun Widya Astuti. 1302030232. Penerapan Metode Personalized System Of
Instruction dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMK
Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P. 2016/2017. Skripsi.
Medan : Fakutlas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan metode
Personalized System of Instruction dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pada pokok bahasan bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah
kecamatan Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2015/2016? dan bagaimana penerapan
pembelajaran matematika siswa dengan menggunakan metode Personalized System
of pada pokok bahasan bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah
Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2016/20177?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Apakah dengan menggunakan metode Personalized System of
Instruction dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan
bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah kecamatan Hamparan
Perak Tahun Pelajaran 2015/2016 dan untuk mengetahui Bagaimana penerapan
pembelajaran matematika siswa dengan menggunakan metode Personalized System
of Instruction pada pokok bahasan bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah
Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2016/2017. Subyek dari
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah
Kecamatan Hamparan Perak yang berjumlah 38 siswa, yang terdiri dari 38 siswa laki-
laki. Dan objek penelitian ini adalah penerapan Metode Personalized System Of
Instruction dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMK Tarbiyah Islamiyah
Kecamatan Hamparan Perak T.P.2016/2017. Dari hasil penelitian dapat dilihat
peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun datar dengan hasil tes
siklus | tingkat ketuntasan belajar siswa diperoleh 42,10% dan pada siklus II
meningkat menjadi 63,16% dan pada siklus 11l meningkat menjadi 86,84%. Atau
ditinjau dari tingkat ketuntasan belajar maka dari hasil tes siklus I diperoleh 22 siswa
yang memperoleh nilai kurang dari 75 dan pada siklus Il menjadi 14 siswa ,
kemudian pada siklus Il menjadi 5 siswa. Dan dilihat dari ketidaktuntasan siswa
pada tes siklus I memperoleh 57,90% dan pada siklus Il memperoleh 36,84% dan
pada siklus 111 memperoleh 13,16%. Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa Metode Personalized System Of Instruction dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak tahun
pelajaran 2016/2017.

Kata Kunci : Personalized System Of Instruction, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah sudah berusaha agar pembelajaran matematika saat ini lebih baik
dari sebelumnya. Usaha yang telah pemerintah lakukan adalah dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai, meningkatkan kualitas guru melalui seminar-
seminar pendidikan, menyediakan buku pegangan siswa dan guru, serta
mengembangkan dan memperbaharui kurikulum yang saat ini di kenal dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Namun usaha yang dilakukan
pemerintah tersebut belum menemukan hasil yang diharapkan. Masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami, menyerap, dan mempelajari
matematika. Sehingga hasil belajar matematika siswa masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting didalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, baik dinegara
maju maupun di negara yang sedang berkembang. Dalam hal ini matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu mendapatkan perhatian khusus
karena secara teori pembelajaran matematika merupakan bidang studi yang sangat
penting.

Dari hasil observasi awal peneliti di SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan

Hamparan Perak pada tanggal 24 november 2016, peneliti dapat melihat kurangnya



perhatian sebagaian siswa terhadap mata pelajaran matematika sehingga hasil belajar
matematika sangat rendah. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Dewi Lila Irmaya
selaku guru matematika kelas IX di sekolah tersebut bahwa “ Nilai rata-rata siswa
pada pelajaran matematika sangat rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya”. Hal
ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa setiap bulan. Kriteria ketunatasan
minimum (KKM) di SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P
2016/2017 untuk mata pelajaran matematika yaitu 75 Tetapi nilai ulangan
matematika di kelas XI yang mencapai nilai diatas 75 hanya 12 orang yaitu 31,58%
selebihnya 26 orang di bawah 75 yaitu 68,42%. Hal ini disebabkan karena guru
mengajar masih bersifat monoton.

Dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak disebabkan penerapan metode
belajar ketika guru mengajar yang digunakan masih bersifat monoton dan siswa
masih belum paham materi yang di ajarkan.

Agar hasil yang dicapai memuaskan diperlukan metode pembelajaran yang
tepat, yaitu metode yang dapat mengubah pandangan siswa terhadap pelajaran
matematika yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika, salah satunya dengan menggunakan metode
Personalized system of instruction dimana pembelajaran ini lebih terprogram dan
siswa harus mandiri, dan mampu berinterasi antar siswa.

Menurut penulis penggunaan metode Personalized system of instruction ini

merupakan salah satu upaya untuk menanamkan konsep yang lebih dalam pada suatu



materi pelajaran . Yang diharapkan nantinya metode ini dapat membantu siswa dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan menggunakan metode pembelajaran
Personalized system of instruction diharapkan dapat mengatasi kesulitan yang
dihadapin siswa dalam belajar matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berkeinginan untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “ Penerapan Metode Personalized system of instruction
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa SMK Tarbiyah

Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika.

2. Penggunaan metodepembelajaran yang kurang tepat dan belum bervariasi.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih mendalam dan mengarah, maka
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu :
1. Hasil belajar pada ranah kognitif.
2. Metode pembelajaran yang dipakai adalah metode Personalized system of

instruction untuk meningkatkan hasil belajar matematika.



3. Materi yang diajarkan Bangun Datardikelas XI TKR SMK Tarbiyah

Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017

D. Rumusan Masalah
Sehubung dengan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah dengan menggunakan metode Personalized System of Instruction
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan
bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah kecamatan
Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2015/2016?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran matematika siswa dengan menggunakan
metode Personalized System of Instruction pada pokok bahasan bangun datar
di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak

Tahun Pelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Apakah dengan menggunakan metode Personalized
System of Instruction dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada
pokok bahasan bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah

kecamatan Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2015/2016.



2. Untuk mengetahui Bagaimana penerapan pembelajaran matematika siswa
dengan menggunakan metode Personalized System of Instruction pada pokok
bahasan bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah

Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian Ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai metode Personalized
System of Instruction dalam meningkatkan hasil belajar matematika.
2. Bagi siswa untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dalam
pembelajaran matematika dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah khususnya guru dalam
meningkatkan hasil belajar matematika.
4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengadakan

penelitian yang sama.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka teoritis
1. Pengertian belajar

Menurut pendidikan, belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Seseorang dikatakan belajar
apabila terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi
sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidup perubahan-perubahan tersebut akan nyata pada seluru aspek tingkah laku.
Pernyataan ini sesuai dengan slameto (2010:10) beliau mengatakan bahwa belajar
lalah suatu peroses wusaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Burton (dalam Evelin dan Nara Hartini 2010 : 4) beliau mengemukakan
bahwa belajar adalah peroses perubahan tingkah laku pada diri individu karena
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungan.

Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga penyusunan,
kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam
keterampilan lain dan cita-cita, hal ini yang disampaikan oleh Hamalik (dalam

Hamdani 2011: 20). Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar apabila terjadi



perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi
dengan lingkungan.

Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai berikut “belajar ialah suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan”. Dengan demikian hasil dari tujuan pembelajaran
adalah untuk memberikan suatu perubahan dari diri seseorang untuk memenuhi

kebutuhan seseorang yang akan terjadi dimasa depan.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal terpenting, Nana Sudjana (2010: 22)
mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dan sementara Gagne (dalam Nana
Sudjana 2010: 22) beliau membagi lima katagori hasil belajar (1) informasi variabel,
(2) keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan
motoris.

Benyamin S Bloom (dalam Eveline dan Nara Hartani 2010: 8) secara garis
besar beliau mengelompokan tujuan belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,
ranah efektif, dan ranah pisikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek antara lain sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan
tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa,
pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang
dipelajari.

Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.
Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kestuan ke dalam bagian-bagian
sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya
mengurangi masalah menjadi bagian-bagian yang telah kecil.

Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program.

Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapatan tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan.

Ranah afektif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari lima

aspek antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menerima, kemampuan untuk menanyak perbandingan senilai dan perbandingan
sebalik nilai.

Menanggapi, mencakup pemberian tanggapan terhadap interaksi yang sudah
dilakukan.

Menilai, mampu menilai hasil pekerjaan dari temannya.



4)

5)

Mengelolah, mengembangkan apa yang telah didapat dalam peroses
pembelajaran.

Menghayati, memiliki kemampuan untuk lebih memahami pelajaran dengan cara
membuat catatan dan mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Ranah pisikomotoris berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari lima aspek antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Meniru, kemampuan mengamati suatu gerakan agar dapat merespon.
Menerapkan, kemampuan mengikuti pengarahan, gerakan pilihan dan pendukung
dengan membayangkan gerakan orang lain.

Memantapkan, kemampuan memberikan respon yang terkoreksi atau respon
dengan kesalahan-kesalahan terbatas atau minimal.

Merangkali, koordinasi rangakaian gerakan dengan membuat aturan yang tepat.
Naturalisasi, gerakan yang dilakukan secara rutin dengan menggunakan energi
fisik dan pisikis yang minimal.

Dari pernyataan tersebut bahwa belajar adalah sebuah peroses yang kompleks

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan dalam dirinya untuk

mendapat pertambahan jumlah pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan

memproduksi, menerapkan apa yang telah dipelajari serta mengaitkan pelajaran yang

sudah dipelajari didunia nyata.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Hamdani

(2011: 139) antara lain:
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1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat

mempengaruhi  prestasi belajar. Diantara faktor-faktor internal dapat

mempengaruhi hasil belajar, antara lain:

a)

b)

d)

Faktor kesehatan, kondisi kesehatan dapat dikatakan merupakan salah satu
latar belakang dalam kegiatan pembelajaran sehat berarti dalam keadaan baik
segenap badan serta bagian-bagiannya terbebas dari penyakit,kesehatan
adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang sangat berpengaruh
terhadap belajarnya.

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar dalam situasi yang
sama, situasi ini sangat ditentukan oleh tinggi-rendahnyainteligensi yang
normal selalu menunjukan kecakapan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan sebaya. Perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan
yang berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya sehingga anak pada
usia tertentru sudah memiliki tingkat kecerdasan lebih tinggi dibandingkan
dengan kawan sebayanya.

Minat, minat adalah suatu kecenderungan untuk selalu memerhatikan dan
mengingat sesuatu secara terus-menerus.

Bakat, bakat merupakan suatu kemampuan potensional yang dimili seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.

Motivasi memiliki peran penting dalam memberikan keinginan atau dorongan

seseorang untuk melakukan sesuatu, kuat lemahnya motivasi belajar turut
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mempengaruhi keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu
diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang
yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang. Diantara faktor-faktor eksternal
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:

a) Keadaan lingkungan keluarga adalah sebagai cara mendidik orang tua terhadap
anaknya.

b) Keadaan lingkungan sekolah dapat berasal dari guru, mata pelajaran yang
ditempuh,dan metode yang diterapkan. Keterampilan, kemampuan, dan
kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur
tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk membimbing
anak dalam belajar.

¢) Keadaan lingkungan masyarakat anak tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat. Faktor masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap
pendidikan anak.

Dengan demikian faktor-faktor tersebut sangat penting untuk keberhasilan

seorng peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.

3. Hakekat metode Personalized System of Instruction
a. Pengertian metode Personalized System of Instruction
Personalized System of Instruction dengan belajar mandiri pada mulanya

dinamakan keller plan yang di ambil dari nama Fred Keller. Metode Personalized
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System of Instruction meginduvidualisasikan dan memberikan umpan balik yang
sering dan cepat mengenai kinerja siswa. Personalized System of Instruction dalam
pelaksanaannya sudah mencerminkan pembelajaran individual serta mandiri dengan
berbagai modivikasi.

Metode ini sebenarnya pengembangkan dari pembelajaran terprogram yang
diciptakan oleh Skinner (dalam Hergenhahn dan H.Olson 2008:129), memberikan
pelajaran secara individual dengan menggunakan empat langkah yaitu:

1) Menemukan materi yang akan di ajarkan

2) Membagi materi menjadi segmen-segmen tersendiri

3) Menciptakan metode evaluasi sejauh mana siswa telah mengetahui materi dalam
segmen tertentu.

4) Mengizinkan siswa melangkah dari dari satu segmen ke segmen lainnya sesuai
kemampuan mereka.

Langkah —langkah yang harus di perhatikan dalam kegiatan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel dibawabh ini.

TABEL 2.1LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Mempersiapkan materi Menjelaskan Menyimak dan bertanya
2. Menentukan materi Membimbing Membuat materi
Yang diajarkan untuk  memahami

materi

3. Mengevaluasi Memberikan Mengerjakan soal
beberapa soal
untuk dibahas.
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Pendekatan ini umumnya berdasarkan pada sebuah buku ajar dengan satuan

pelajaran yang terdiri atas bacaan, pertanyaan, dan soal. Salah satu metode

pengajaran individu Fred keller ialah membuka kesempatan kepada siswa untuk

belajar mandiri menurut kecepatan masing-masing.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Adapun ciri-ciri dalam pembelajaran Personalized System of Instruction:
Memungkinkan siswa maju menurut kemampuan masing-masing
Adanya persyaratan penguasaan yang sempurna bagi setiap unit pembelajaran
sebelum maju ke unit pembelajaran berikutnya.
Menggunakan ceramah dan demonstrasi sebagai alat untuk memberikan motivasi
kepada siswa.
Komunikasi guru dan siswa diletakkan pada penggunaan materi-materi tertulis.
Menggunakan sistem proctor, yaitu pemberian tes secara berulang-ulang untuk
memberikan penilaian secara cepat dan sebagai umpan balik bagi pemberian
bantuan kepada siswa yang membutuhkannya.
Menggunakan sistem tutor, yaitu siswa yang pandai memberi bimbingan belajar
kepada siswa yang kurang/lemah.
Memungkinkan adanya aspek personal dan sosial dalam proses pendidikan.

Selajutnya agar pelaksanaan Personalized System of Instruction berjalan

lancar, alangkah baiknya memperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)

Merumuskan sejumlah tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.
Menentukan patokan penguasaan atau mastery pembelajaran yang akan

dipelajari.



3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Merumuskan satuan pelajaran yang merupakan pokok-pokok bahasa yang akan
dipelajari dalam rangka mencapai tujuan.

Pokok-pokok bahasan itu dipecah kebagian-bagian lebih kecil sehingga dapat
dipelajari sacara tuntas.

Prosedur pembelajaran ditentukan untuk dilakukan siswa dalam rangka mencapai
tujuan

Cara pengajaran Metode Personalized Sytem Of Instruction sebagai berikut :
Penetuan tema

Pembagian materi menjadi sub bab yang lebih kecil.

Pembertian modul yang harus dipelajari oleh siswa.

Tes awal :

Tes ini untuk menentukan siapa siswa yang menjadi tutor untuk membimbing
siswa lain yang belum tuntas.

Tutor membimbing dan mempelajari bersama materi pelajaran yang dianggap
belum tuntas. Satu siswa boleh membimbing lebih dari satu siswa, sesuai dengan
kondisi kelas.

Siswa dan kelompoknya mempresentasikan materi dengan teknik Tanya jawab
materi.

Tes awal. Tes ini masih dimungkinkan saling membantu antar siswa tutor dengan
siswa yang lain.

Tes akhir. Tes ini adalah tes akhir yang merupakan tes mandiri.

Hal-hal tersebut tercermin pada perumusan:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Daftar tujuan pembelajaran pada satuan pelajaran

Sejumlah saran belajar yang menekankan pada materi tertulis atau materi lain.
Sejumlah kegiatan belajar untuk memberikan rangsangan berpikir dan bimbingan
belajar.

Sejumlah soal tes yang berkaitan dengan tujuan daripada satuan pelajaran yang
dipelajarin tersebut.

Setiap siswa mempelajarin unit-unit pelajaran dengan kecepatan yang sesuai
dengan kemampuan masing-masing.

Tes diikutin oleh seluruh siswa, dengan bantuan asisten untuk memeriksa
hasilnya

Memberikan bimbingan kepada siswa yang belum menguasai materi penuh.
Evaluasi sumatif pada saat seluruh unit selesai dipelajarin untuk menentukan
angka keberhasilan.

Pembelajaran secara individual tampak pada perilaku atau kegiatan guru

dalam mengajar yang menitiberatkan pada pemberian bantuan dan bimbingan belajar

kepada masing-masing siswa secara individual. Susunan suatu belajar yang didesain

untuk belajar mandiri harus disesuaikan dengan karakteristik individual dan

kebutuhan tiap siswa.

Pada metode pembelajaran secara individual, guru memberikan bantuan

belajar kepada masing-masing pribadi siswa sesuai mata pelajaran yang diajarkan

oleh guru yang bersangkutan. Metode pembelajaran ini guru memberikan kesempatan

dan keleluasaan kepada masing-masing individu siswa untuk dapat belajar sesuai
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dengan kemampuan yang dimiki siswa. Dalam pembelajaran secara individual,
masing-masing siswa menyusun program belajarnya sendiri, siswa mempunyai
keleluasaan belajar berdasarkan kemampuannya sendiri, mempunyai kedudukan yang
bersifat sentral, yang menjadi pusat pelayanan dalam pembelajaran.

Posisi guru dalam metode pembelajaran individual adalah membantu siswa
membelajarkan siswa, membantu merencakan kegiatan belajar siswa sesuai dengan
kemampuan dan daya dukung yang dimiliki siswa. Guru membicarakn kepada siswa
mengenai pelaksanaan belajarnya, mengemukakan kriteria keberhasilan belajar, dan
menentukan alokasi waktu. Peran guru selanjutnya adalah sebagai penasehat atau
pembimbing belajar, membantu siswa mengadakan penilaian belajar dan kemajuan
yang telah dicapainya. Guru mengorganisasikan kegiatan belajar yaitu mengatur dan
memonitor kegiatan belajar siswa sejak awal sampai akhir sesuai jadwal yang
disepakatin. Dengan demikian, peran guru harus intensif dalam hal-hal berikut:

1) Menjabarkan/memecahkan KD ( Kompetensi Dasar) kedalam satuan-satuan
(unit-unit) yang lebih kecil dengan memperhatikan pengetahuan prasyaratnya.

2) Mengembangkan indikator berdasarkan SK/KD

3) Menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk yang bervariasi

4) Memonitor seluruh pekerjaan peserta didik

5) Menilai pengembangan peserta didik dalam pencapaian kompetensi (kognitif,
efektif, dan psikomotorik)

6) Menggunakan teknik diagnostik
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7) Menyediakan sejumlah alternatif strategi pembelajran bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar.

Model pelayanan belajar secara individual ini menggunakan pendekatan yang
terbuka antara guru dan siswa, yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan bebas
dalam belajar sehingga terjadi hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa
dalam belajar.

Setelah mempelajarin setiap bagian bahan dan menjawab seperangkat
pertanyaan yang berkaitan atau menyelesaikan berbagai kegiatan, siswa melaporkan
kepada guru bahwa ia siap untuk diuji tentang bagian tertentu dari bahan ajar. Setelah
ujian selesai dikerjakan, segera dinilai oleh guru yang kemudian menunjukan hasil
ujian tersebut kepada siswa. Apabila siswa berhasil dengan nilai yang memuaskan, ia
dapat melanjutkan ke bab atau satuan pelajaran berikutnya.

Apabila tingkat belajar yang telah dipersyaratkan tidak dicapai siswa harus
mempelajari kembali bahan ajar tersebut dan bila sudah siap, menempuh ujian lagi
dalam bentuk lain. Tata cara ini berulang sampai siswa mencapai keberhasilan sesuai
dengan sasaran yang telah ditentukan.

b. Kelebihan dari metode Personalized System of Instruction

Pada metode pembelajaran Personalized System of Instruction belajar
mandiri terdapat kelebihan yaitu:

1) Program yang dirancang dengan cermat akan memanfaatkan lebih banyak asas

belajar.



2)

3)

4)

5)
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Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa yang lambat maupun yang
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing dalam kondisi belajar yang cocok.

Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa oleh
belajar mandiri mungkin dapat berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan
pendidikan lain, tanggung jawab atas pekerjaan, dan tingkah laku pribadi
Program ini dapat menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa
perseorangan dan memberikan kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya
interaksi antar siswa.

Kegiatan dan tanggung jawab pengajaran yang terlibat dalam program ini
berubah karena waktu untuk penyajian menjadi berkurang dan guru mempunyai
waktu lebih banyak untuk memantau siswa dalam pertemuan kelompok dan

untuk konsultasi perseorangan

c. Kekurangan metode Personalized System of Instruction

adapun kekurangan dari model pembelajaran Personalized System of

Instruction yaitu:

1)
2)

3)

4)

Kurang terjadi interaksi antara pengajar dengan siswa atau antar siswa

Program ini tidak cocok untuk semua siswa atau semua pengajar

Kemalasan siswa dapat menyebabkan kelambatan penyelesaian program oleh
beberapa siswa

Menuntut kerjasama dalam perencanaan tim yang rinci di antara staf pengajaran
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4. Materi Bangun Datar
a. Persegi Panjang dan Persegi

1) Pengertian persegi panjang

Bangun datar persegi panjang mempunyai

sifat-sifat sebagai berikut: S

a. Setiap sisi yang berhadapan mempunyai panjang
yang sama, yaitu AB = DC dan BC = AD.

b. Memiliki empat buah sudut siku-siku.

c. Memiliki empat buah diagonal yang berpotongan disuatu titik, yaitu titik S.

d. Titik S membagi dua diagonal menjadi dua bagian yang sama, yaitu AS = SC
dan BS =SD.

e. Memiliki dua sumbu simetris, dua simetri lipat, dan simetri putar tingkat

dua.

Rumus keliling dan luas persegi panjang diberikan sebagai berikut:

Ket :
Keliling = 2x (p+l) eterangan
Luas =p x| | = lebar
p = panjang

Contoh Soal :
1. Keliling suatu persegi adalah 56 cm, tentukan luasnya ?
Jawab :

K =4s Luas =sXxs
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56=4s =14cmx 14 cm
s =564 =196 cm?
s=14cm

2) Pengertian bujur sangkar ( persegi )

D €
Persegi adalah bangun persegi panjang ysng
keempat sisinya sama panjangnya. Persegi disebut juga s
belah ketupat siku-siku. o .
A B

Sifat — sifat bangun datar persegi sebagai berikut :

a. Sisi — sisi pada persegi mempunyai panjang yang !
sama, yaitu AB = BC = CD = DA \

b. Diagonal pada persegi membagi sudut-sudutnya

menjadi dua bagian sama besar.

c. Diagonalnya membagi persegi menjadi dua segitiga siku-siku sama kaki
yang kongruen

d. Diagonal-diagonalnya pada persegi sama panjang dan saling membagi dua
sama panjang.

e. Persegi mempunyai empat buah sumbuh simetri, empat simetri lipat, dan
simetri putar tingkat empat.

Rumus keliling dan Luas persegi adalah :

Keliling=4x s Keterangan :

Luas =sxs=g° S = sisi
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b. Segitiga B
1) Pengertian Segitiga

Segitiga adalah suatu bangun/ bidang yang

A C

mempunyai tiga buah sisi.
2) Jenis Segitiga
a. Berdasarkan panjang sisi

1) Ada dua sisi sama disebut segitiga sama kaki.

Panjang sisi AB = CB, maka segitiga ABC
disebut segitiga sama kaki sehingga 2BAC = 2ACB.

2) Ketiga sisinya sama panjang disebuut segitiga sama sisi. Panjang sisi
AB = BC = AC disebut segitiga sama sisi sehingga 2ABC = 2ACB =
£BAC =60°

b. Berdasarkan besar sudutnya A
1) Salah satu sudutnya siku-siku (90°) dan

dualainnya lancip disebut segitiga siku-siku.

£ABC merupakan sudut siku-siku B0 C

£BAC merupakan sudut lancip

£ACB merupakan sudut lancip

Maka segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku B
Jika AB = BC maka disebut segitiga siku-siku

sama kaki sehingga «.BAC = £ACB = 45°
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2) Salah satu sudutnya tumpul dan dua sudut lainnya lancip maka segitiga
itu disebut segitiga tumpul
£ABC merupakan sudut tumpul
£ACB dan £BAC merupakan sudut lancip

3) Ketiga sudutnya lancip disebut segitiga lancip
£ABC , £ACB, dan £BAC merupakan sudut

lancip

3) Keliling dan Luas Segitiga
Diberikan bangun segitiga sembarang ABC dengan panjang sisi-sisinya

adalah a,b,c dan tingginya t. Rumus luas dan keliling segitiga diberikan sebagai

berikut:
Keliling = atb+c
= jumlah semua sisi-sisinya
1 . . 1
Luas :Exalasxtlngglzzxcxt
= \/s. (s—a).(s—b).(s—c¢)
a+b+c
Dengan s =—;
Contoh :

Sebuah segitiga siku-siku dengan panjang alas 20 cm dan luasnya 60 cm?. Tentukan
tinggi segitiga tersebut!

Jawab :

L :lxaxt
2



602%x20xt

60
t=— =6c¢m
10

c. Jajargenjang
1) Pengertian Jajargenjang
Jajargenjang adalah bangun datar yang
mempunyai empat buah sisi yang saling

berhadapan, sejajar,dan sama panjang.

Bangun jajargenjang mempunyai sifat-sifat antara lain sebagai berikut :

a. Sisi yang berhadapan sama panjang
dan sejajar, yaitu AB = DC dan AC =

BC.

b. Sudut yang berhadapan sama besar, yaitu £A = 2C dan «B = «D.
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B

a

D

[

c. Mempunyai dua diagonal yang berpotongan di satu titik (titik P) dan saling

membagi dua sama panjang, yaitu AP = PC dan BP = PD.

d. Mempunyai simetri putar tingkat dua.

e. Tidak memiliki simetri lipat dan sumbuh simetri.

2) Luas dan Kelilling Jajargenjang
a. Luas =KL x NA

L =alas x tinggi
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b. Keliling = 2(KL + KN)
Contoh :
Panjang KA = 3 cm, NA = 4 cm dan MN = 12 cm. Tentukan luas dan keliling

jajargenjang KLMN!

Jawab
L =KL xNA
=12x4
= 48 cm?
K = 2(KL + KN)
= 2(12 + 5)
=2x17
=34 cm
Panjang KN = VKA? + NA2
=32+ 42
=V9+16
=+25=5cm

d. Belah Ketupat
1) Pengertian Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bangun jajargenjang yang

mempunyai sisi-sisi yang sama panjang. Belah ketupat
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disusun dari dua buah segitiga yang kongruen dan alasnya berimpit.

Sifat-sifat pada bangun datar belah ketupat antara lain sebagai berikut:

— D
a. Memiliki sisi sama panjang, yaitu AB = BC = CD

= DA.

. A L C

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar, yaitu

£ABC = £ADC, «BAD = £BCD.
c. Memiliki dua buah diagonal yang saling tegak 2

lurus dan saling membagi dua sama panjang.
d. Mempunyai dua buah sumbuh simetri.
2) Luas dan Keliling Belah Ketupat A
a. Luas = diagonal x diagonal

K 8 M
L = KM x LN
2

b. keliling =4 x KL

e. Layang- Layang
1) Pengertian Layang — Layang
Bangun layang-layang adalah bangun belah

ketupat yang mempunyai dua pasang sisi yang sama A

panjang. Bangun layang-layang mempunyai sifat-sifat

sebagai berikut:
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a. Dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu AB = AD dan BC = CD.
b. Memiliki satu pasang sudut yang sama besar, yaitu ZABC = 2ADC.
c. Diagonal —diagonalnya saling berpotongan dan tegak lurus.

d. Memiliki satu buah sumbu simetri dan satu buah simetri lipat.

e. Tidak memiliki tingkat simetri putar.

2) Luas dan Keliling sebuah Layang-Layang

a. Luas layang-layang N
L — KM x LN atau
K M
1 . . 0
L =2x diagonal x diagonal

L :%XKMXLN

b. Keliling layang-layang .
K =2 (KL+KN)
f.  Trapesium
1) Pengertian Trapesium

Trapesium adalah bangun segi empat yang

o

mempunyai tepat dua buah sisi sejajar.

Sifat-sifat pada bangun trapesium sebagai berikut:

a. Memiliki satu pasang sisi sejajar
b. Sisi-sisi yang tidak sejajar disebut kaki trapesium
c. Sisi sejajar yang terpasang dari trapesium disebut alas.

Secara umum trapesium terdiri dari tiga macam,yaitu
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a. Trapesium Sembarang
D C Trapesium sembarang adalah bangun segi

empat yang sepasang sisinya sejajar dan kedua

kakinya tidak sama panjang, serta sudut-sudutnya

A B tidak ada yang siku-siku.
Sifat-sifatnya antara lain AB //CD dan AD //BC yang disebut kaki
trapesium. AB (sisi terpanjang dari trapesium disebut alas.
b. Trapesium Sama Kaki
g Trapesium sama kaki adalah bangun segi

empat yang sepasang sisinya sejajar dan kedua

D
I
I
|
I
|
|
|
|
I
I
:
R

kakinyasama panjang, serta sudut-sudutnya tidak

o=}
o=}

ada yang siku-siku.

Sifat —sifatnya antara lain :

1) 4D = BC
2) AA'= BB’
3) A4B//CD
4) £A=/B

5) «DAB = 2«CBA

c. Trapesium siku-siku
D C

-

Trapesium siku-siku adalah bangun segi empat yang

sepasang sisinya sejajar dan salah satu sudutnya siku-siku.

]
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Sifat-sifatnya :
1) 4B // DC
2) «DAB = 2£ADC =90°
2) Luas dan Keliling Trapesium
a. Luas= % x (jumlah panjang sisi sejajar )x tinggi
L =2 x(AB+CD)xAD

b. Keliling = jJumlah panjang dari keempat sisinya

K = AB+BC+CD + AD

g. Lingkaran

1) Pengertian Lingkaran

Lingkaran adalah sebuah kurva tertutup yang mempunyai banyak

keistimewaan. Jarak titik- titik pada lingkaran terhadap pusat lingkaran besarnya
sama dan disebut jari-jari (radius), dinotasikan r, sedangkan jarak kedua titik pada
lingkaran yang melalui titik pusat disebut diameter dan dinotasikan d.
Keterangan

a. O adalah titik pusat lingkaran

b. OA = OB adalah jari-jari lingkaran

c. AB adalah diameter

d. Garis lengkung CD adalah busur lingkaran
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e. CD adalah tali busur lingkaran
f. Arsiran POQ adalah juring lingkaran
g. Arsiran CSD adalah tembeng lingkaran
h. OS adalah apotema

2) Keliling lingkaran

Keliling lingkaran adalah panjang seluruh tepi lingkaran

22
K= mxd atau k=2mnrdenganm = 7—=3,14

3) Luas Lingkaran

Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh keliling lingkaran itu:

. 2 1
Luas lingkaran = TUX I atau L= 2 TUX d’

B. Kerangka Konseptual

Metode Personalized System of Instruction meginduvidualisasikan dan
memberikan umpan balik yang sering dan cepat mengenai Kinerja siswa.
Personalized System of Instruction dalam pelaksanaannya sudah mencerminkan
pembelajaran individual serta mandiri dengan berbagai modivikasi. Metode
personalized system of instruction merupakan materi ajar yang diawali dengan
menentukan materi yang akan diajarkan kemudian membagi materi itu menjadi
segmen-segmen tersendiri dan menciptakan metode evaluasi sejauh mana siswa telah
menguasai materi dalam segmen tertentu kemudian mengizinkan siswa melangkah

dari satu segmen lainnya sesuai kemampuan mereka.
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Semua metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan
mesing-masing. Dengan meninjau kelebihan dan kekurangan metode personalized
system of istruction secara teroretis diharapkan mampu meningkatkan kerjasama yang
baik kelompok agar hasil belajar matematika siswa meningkat. Dengan kerjasama
yang baik tersebut siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai pada materi pokok bangun datar

di kelas XI-TKR 3 SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
Personalized System of Instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK

Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan
Perak, yang terletak di JI.Perintis Kemerdekaan No. 01 Simpang Beringin — 20374
kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang,pada awal semester genap tahun Pelajaran
2016/2017.
2. Waktu Penelitian

Adapun peneliti ini dilaksanakan mulai bulan November 2016 sampai Maret
2017.
B. Subjek dan Obyek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa kelas
X1-3 SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017
2. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah penerapan metode
personalized system of instruction dalam meningkatkan hasil belajar matematika

siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017.
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C. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Research).
Metode yang dilaksanakan adalah metode personalized system of instruction karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah

dilaksanakan pembelajaran dengan metode personalized system of instruction.

Perencanaan '\
Raflalkei Siklus ke-1 Pelaksanaan
k‘ Observasi > )
—_— Perencanaan ’\
Refleksi Siklus ke-11 Pelaksanaan
\ Observasi J
— Seterusnva.. . .

Gambar 3.1 Skema Rencana Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini memiliki beberapa tahap-tahap penelitian. Setiap siklus terdiri dari
tahap perencanaan, tahan pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Adapun

prosedur penelitian ini digambarkan sebagai berikut.

Siklus |

1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
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Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menggunakan
metode personalized system of instruction.
Membuat lembar observasi guru dan aktivitas siswa

Membuat tes siklus 1 berupa uraian yang terdiri dari 5 soal dan kunci jawaban

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah:

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
personalized system of instruction dimana peneliti bertindak sebagai guru.
Membuat contoh-contoh kongkrit dalam kehidupan sehari-hari.

Memberikan tes siklus | kepada siswa di akhir pembelajaran untuk

mengetahui hasil yang dicapai setelah pemberian tindakan.

3. Tahap Observasi

a)

b)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap observasi adalah :
Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahap pelaksanaan, yaitu
melihat sejauh mana pembelajaran yang dilakukan guru dengan metode yang
digunakan.
Melakukan pengamatan untuk melihat seberapa besar peningkatan hasil

belajar siswa setelah penerapan metode pembelajaran yang dilakukan guru

4. Tahap Refleksi

a)
b)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
Menganalisis data hasil observasi.

Melakukan penilaian atau evaluasi.
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c) Menganalisis hasil evaluasi.

d) Melaksanakan siklus lanjutan jika dilihat masih ada kelemahan-kelemahan.

Siklus 11
1. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
a) Memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I
b) Membuat RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menggunakan
metode pembelajaran personalized system of instruction.
c) Membuat lembar observasi guru dan aktivitas siswa.
d) Membuat tes siklus Il berupa uraian yang terdiri dari 5 soal dan kunci
jawaban.
2. Tahapan pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan pelaksanaan adalah:
a) Peneliti sebagai guru menjelaskan kembali materi dengan menggunakan
metode pembelajaran personalized system of instruction.
b) Memberikan tes siklus Il kepada siswa di akhir pembelajaran untuk
mengetahui hasil yang dicapai setelah pemberian tindakan.
3. Tahap Observasi
Pada tahap ini pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah

telah ada perubahan yang dialami siswa setelah perbaikan program dilakukan.
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4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini akan ditarik kesimpulan. Kesimpulan dari analisis data
dijadikan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil atau
belum berhasil. Jika pada siklus Il ini ketuntasan belajar siswa belum memenuhi
indikator hasil belajar, maka akan direncanakan siklus selanjutnya. Namun jika
ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi indikator hasil belajar maka tidak perlu

dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan beberapa
cara, seperti berikut:
1. Tes

Tes adalah suatu pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar yang dimiliki oleh individu maupun kelompok (Arikunto:
2010). Tes yang digunakan dalam penelitian berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal.
2. Observasi

Menurut Supardi dalam Arikunto (2008: 127) observasi adalah kegiatan
pengamatan untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
Observasi salah satu teknik untuk mengamatin secara langsung dengan teliti, cermat
dan hati- hati terhadap fenomena dalam pembelajaran dikelas. Sedangkat observasi

aktivitas siswa digunakan untuk melihat aktivitas belajar siswa pada pelajaran
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matematika. Adapun lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan Metode
Personalized system of instruction

Penilaian

No. | Kode Aspek yang diamati 1 > 3 2

Siswa memperhatikan dan mendengarkan
1 A | penjelasan guru dengan menunjukkan
respon, seperti menjawab pertanyaan guru.

Siswa aktif dalam belajar dan meminta

2 B guru mengulang penjelasan bila kurang
mengerti.
3 C Siswa memperhatikan dan mendengarkan

persentase kelompok.

Siswa mampu mengemukakan pendapat,
4 D kritik, maupun saran ketika diskusi tanpa
menjatuhkan pendapat temain lain.

Siswa aktif dalam diskusi kelompok,
5 E seperti ikut mencari penyelesaian dari
masalah yang diberikan guru.

Siswa mampu merumuskan gagasan

6 F sendiri.
p G Siswa mampu menampilkan dan
mempersentasikan hasil diskusi.
8 H Siswa mampu menyelesaikan soal-soal
tanpa menyontek teman yang lain.
Siswa memperhatikan siswa lain yang
9 I mengerjakan hasil jawabannya didepan
kelas, serta mencatat rangkuman.
Total Skor
Rata-rata
Keterangan
Keterangan :
1 = Kurang Baik 3 = Baik

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik
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Sedangkan observasi guru digunakan untuk melihat sejaun mana

pembelajaran yang dilakukan guru dengan metode yang digunakan. Berikut adalah

lembar observasi guru.

Tabel 3.2 Lembar Observasi Guru dalam Penerapan Metode Personalized

system of instruction

No.

Aspek yang diamati

Penilaian

1| 23] 4

A. Membuka Pelajaran

1 | Guru melakukan apersepsi

2 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

3 Guru memberikan motivasi dan menarik perhatian
siswa agar mengikuti proses pembelajaran
B. Penyampaian Pembelajaran

1 | Penugasan Bahan Ajar

2 | Penyajian materi dengan jelas dan sistematis

3 Melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan rencana pembelajaran
C. Metode Pembelajaran

1 Metode personalized system of instruction
dilaksanakan dengan sistematis

5 Kegiatan pembelajaran yang bervariatif dan
terprogram
D. Mengelola Pembelajaran

1 Guru menentukan materi pokok pembelajaran dan
membagi kedalam sub-sub materi yang lebih kecil.

5 Guru memberikan modul yang harus dipelajari oleh
siswa.
Guru memberikan tes awal untuk menentukan siapa

3 | yang menjadi tutor untuk membimbing siswa yang
lain yang belum tuntas.
Guru mengarahkan tutor pembimbing dan

4 | mempelajari bersama materi pelajaran yang
dianggap belum tuntas dengan kelompoknya.
Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk

5 | mempresentasikan materi dengan teknik tanya

jawab.

E. Melaksanakan Evaluasi




Guru meminta siswa menampilkan hasil kerja
kelompoknya

Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil
belajar siswa

F. Mengorganisasikan siswa dan waktu

Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran
1 | pada saat menjelaskan materi, diskusi kelompok,
dan mengerjakan tes

Guru mengorganisasikan siswa dalam membentuk

2 diskusi kelompok
G. Mengakhiri Pembelajaran
1 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan

pembelajaran pada akhir kegiatan

2 | Guru menginformasikan materi selanjutnya

H. Melaksanakan Penilaian Belajar

Guru melaksanakan penilaian belajar setiap siklus
1 | untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi

Total Nilai
Rata-rata
Keterangan :
1 = Kurang Baik 3 = Baik
2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

E. Teknik Analisis Data
1. Rata- Rata Kelas

Y FiXi

X =
Y Fi

ces ver e - (Sudjana, 2006: 67)

Dengan criteria :
Fi = banyak siswa

Xi = nilai masing- masing siswa
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2. Tingkat Ketuntasan Belajar
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa ( individual ) digunakan dengan
rumus sebagai berikut :

KB = cr een e - (Trianto,2010:241)

IR

Dimana :
KB = ketuntasan belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh
T; =Jumlah skor total
Dengan kriteria
0% < KB <65% = Tidak Tuntas
65%=< KB < 100% = Tuntas
Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan
kurikulum yang dijalankan di SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak
yaitu 75, kriteria ketuntasan individual sebagai berikut :
Dengan kriteria :
0% <KB<75% = Tidak Tuntas
75%=< KB < 100% = Tuntas
Siswa dikatakan tuntas apabila ia memiliki kemampuan untuk menjawab soal
dan mendapatkan nilai > 75, dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

diterapkan disekolah
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Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah
tercapai, dilihat dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang

dirumuskan sebagai berikut :

Banyaknya Siswa KB 275
Banyaknya Subjek Penelitian

PKK =

x 100%... ... ... ... ... (Triant0,2010:241)

Keterangan :
PKK = Persentase Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai paling
sedikit 85% siswa yang telah mencapai hasil > 75 , maka ketuntasan belajar secara

klasikal telah tercapai.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Adapun kegiatan dari skripsi hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti
dalam pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut :
1. Deskripsi Awal Pertemuan Penelitian

Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, maka penelitian melakukan
observasi dan pengumpulan data hasil belajar siswa kelas 1X TKR-3 SMK Tarbiyah
Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak. Pengujian ini perlu dilakukan terlebih dahulu
agar peneliti mengetahui apakah kelasi ini perlu diberi tindakan yang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yakni menggunakan metode
personalized System Of Instruction sebagai penerapan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa pada materi bangun datar.

Hasil dari pengerjaan tes awal di peroleh hasil yang kurang memuaskan
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari siswa berjumlah 38 orang didapat
12 orang siswa yang dapat dinyatakan memiliki hasil belajar yang tuntas. Dan dapat
disimpulkan bahwa dari pemberian tes hanya 31,59% siswa yang hasil belajarnya
dikatakan tuntas. Dalam hal ini untuk meningkatkan hasil belajar siwa maka
dirancanglah dalam satuan siklus, pada awalnya penelitian ini dirancang akan

dilakukan dalam beberapa siklus sampai tujuan penelitian tercapai, ternyata hanya
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dalam tiga siklus saja hasil belajar sudah mencapai target yang ditetapkan oleh

peneliti.

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal

No Tes Pra Siklus Pencapaian
1 | Rata- rata 62,89

2 | Nilai Tertinggi 85

3 | Nilai Terendah 35

4 | Persentase Tuntas 31,58%

5 | Persentase Tidak Tuntas 68,42%

6 | Jumlah Siswa Kelas XI TKR-3 38

7 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 12

8 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 26

Berdasarkan analisis terhadap tes awal diketahui bahwa siswa mempunyai

kelemahan dalam materi bangun datar, kurang mampu dalam menyelesaikan soal

bangun datar. Maka disini peneliti melakukan diskusi dengan guru matematika kelas

tersebut. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan

minimum (KKM) pada pelajaran matematika nilai yang diatas 75 hanya 12 orang

dengan persentase 31,58% selebihnya 26 orang nilai yang di bawah 70 dengan

persentase 68,42%.

Melihat kondisi awal tersebut, maka peneliti merancang tindakan dengan

menggunakan metode Personalized System Of Instruction pada materi bangun datar.
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Tingkat hasil belajar siswa kelas IX TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan

Hamparan Perak dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :

68.41%

70.00% -
60.00% -

0, -
28880;0 31.58% m Tidak Tuntas
.00% -

30.00% - = Tuntas

20.00% -
10.00% -
0.00%

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Tes Hasil Kemampuan Awal Siswa
2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus |
a. Perencanaan Tindakan |
Pada tahan ini deskripsi hasil perencanaan tindakan | yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada
tindakan yang diterapkan dalam peneliti.
2) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung.
3) Penyusunan soal tes siklus | yang berupa soal uraian dan terdiri dari 10 soal.
b. Pelaksanaan Tindakan I
Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini terdapat dua kali pertemuan. Pemberian

tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode
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personalized system of instruction dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa dimana peneliti bertindak sebagai guru kelas. Kegiatan yang dilakukan
merupakan pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus |.
Adapun langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:
Pertemuan |
Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan pada hari rabu tanggal 18
januari 2017 jam ke 1- 4 yaitu pukul 07:15 — 10:15 . Materi yang disampaikan
adalah menentukan keliling dan luas daerah bangun datar persegi panjang dan
persegi. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran
menggunakan Metode Personalized System Of Instruction yang dilaksanakan sebagai
berikut:
1) Melakukan pengamatan dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan
ketua kelas memimpin peserta didik untuk memulai dengan doa bersama
2) Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajarin pokok
bahasan persegi panjang dan persegi dengan menyampaikan tujuan dan
manfaat materi persegi panjang dan persegi.
3) Kemudian guru menjelaskan materi pembahasan tentang bangun datar
dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction. Dan
membagi menjadi sub-sub yang lebih kecil yaitu persegi panjang dan

persegi. Dan memberikan modul yang harus dipelajari oleh siswa
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4) Guru memberikan Tes awal untuk menentukan siapa yang menjadi tutor
untuk membimbing siswa lain yang belum tuntas.

5) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang sama dengan
satu siswa kelompok menjadi tutor yang sudah dipilih. Dimana guru
mengarahkan tuntor pembimbing dan mempelajari besama-sama materi
pelajaran yang dianggap belum tuntas

6) Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk mempresentasikan materi
dengan teknik tanya jawab.

7) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang telah dipelajari

8) Guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

9) Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut :
Pertemuan I1

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 25 januari

2017 jam ke 1 — 4 yaitu pukul 07:15 — 10:15 . Materi yang disampaikan adalah

menentukan keliling dan luas daerah bangun datar segitiga. Pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan Metode

Personalized System Of Instruction yang dilaksanakan sebagai berikut:

1)

Melakukan pengamatan dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan

ketua kelas memimpin peserta didik untuk memulai dengan doa bersama



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)
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Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajarin pokok
bahasan segitiga dengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi segitiga.
Kemudian guru menjelaskan materi pembahasan tentang bangun datar
dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction. Dan
membagi menjadi sub-sub yang lebih kecil yaitu segitiga. Dan memberikan
modul yang harus dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk menentukan siapa yang menjadi tutor
untuk membimbing siswa lain yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang sama dengan
satu siswa kelompok menjadi tutor yang sudah dipilih. Dimana guru
mengarahkan tuntor pembimbing dan mempelajari besama-sama materi
pelajaran yang dianggap belum tuntas.

Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk mempresentasikan materi
dengan teknik tanya jawab.

Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang telah dipelajari

Guru memberikan soal test siklus |

Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Diakhir pembelajaran, guru memberikan soal tes siklus I. Tes ini dilakukan

selama 40 menit yang terdiri dari 10 soal essay test. Selama tes hasil belajar siklus |

berlangsung guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal.

Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai
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pendapat siswa tentang letak kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
tes hasil belajar siklus I.
c. Observasi ( Pengamatan) I

Berdasarkan pengolahan data menunjukkan dari 38 siswa terdapat 16 siswa
yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 22 siswa. Dari paparan nilai yang didapat
maka tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 42,10 %. Seperti
yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Hasil Tes Siklus |

No | Nilai | Jumlahsiswa | Persentase | Keterangan Raﬁxe—lal;ata

1 > 75 16 42,10% Tuntas 6710

2 <75 22 57,90% Tidak Tuntas '
Jumlah 38 100%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram berikut :

57.90%

60.00% -
50.00% -
40.00% - m Tidak Tuntas
30.00% -
20.00% -
10.00% -

0.00% . .
Tuntas Tidak Tuntas

42.10%

m Tuntas

Gambar 4.2 Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus |
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Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa siswa yang telah

mencapai batas ketuntasan belajar sebanyak 42,10% dari 38 siswa. Siswa-siswa

tersebut dapat memahami materi yang dijelaskan oleh peneliti dengan menerapkan

Metode Personalized System Of Instruction dan telah mampu menjawab soal —soal

tes hasil belajar | yang diberikan oleh peneliti. Sementara siswa yang lainnya belum

tuntas yaitu sebanyak 57,90%.

Kemudian observasi

(pengamatan) yang dilakukan mulai

dari awal

pelaksanaan tindakan sampai berakhirnya tindakan pembelajaran siklus 1. Hasil

observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No | Kode Aspek yang di amati Total er'ig- Persentase
Siswa memperhatikan dan

1 A mendengarkan penjelasan guru dengan 6.2 21 51.66%
menunjukkan respon, seperti
menjawab pertanyaan guru.
Siswa aktif dalam belajar dan meminta

2 B guru mengulang penjelasan bila 3,9 1,9 48,75%
kurang mengerti.

3 c Siswa memperhatikan dan 41 21 51.25%
mendengarkan persentase kelompok.
Siswa mampu mengemukakan

4 D pgndapat, kritik, maupun saran ketika 5 9 50%
diskusi tanpa menjatuhkan pendapat
temain lain.
Siswa aktif dalam diskusi kelompok,

5 E seperti ikut mencari penyelesaian dari 4,5 2,2 56,25%
masalah yang diberikan guru.

6 F Slsw_a_mampu merumuskan gagasan 2.2 2.2 550
sendiri.

7 G Siswa mampu menampilkan dan 4,8 2,4 60%
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mempersentasikan hasil diskusi.

Siswa mampu menyelesaikan soal-soal

8 H . 2,4 2,4 60%
tanpa menyontek teman yang lain.
Siswa memperhatikan siswa lain yang
9 I mengerjakan hasil jawabannya 5 25 62.50%
didepan kelas, serta mencatat
rangkuman.
Total Nilai 39,1
Rata — rata 2,2
Persentase 54,30%

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I juga dapat dilihat pada diagram

berikut ini.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

70.00% -
60501 60% 60% 62.50%
. 70
55%
51.66%  5125% . _ .
50.00% - ' | Has_ll _Obsefva5|
Aktivitas Siswa

40.00% - Siklus |

60.00% -

30.00% -
20.00% -

10.00% -

0.00% T T T T T T T T 1

Gambar 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat dari dua puluh aspek yang dinilai
bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus | hanya mencapai katagori kurang, yaitu

Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan menunjukkan
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respon, seperti menjawab pertanyaan guru rata-ratanya hanya mencapai 2,1 dengan
persentase 51,66%, Siswa aktif dalam belajar dan meminta guru mengulang
penjelasan bila kurang mengerti rata-ratanya hanya mencapai 1,9 dengan persentase
48,75%, Siswa memperhatikan dan mendengarkan persentase kelompokrata-ratanya
hanya mencapai 2,1 dengan persentase 51,25%, Siswa mampu mengemukakan
pendapat, kritik, maupun saran ketika diskusi tanpa menjatuhkan pendapat temain
lain rata-ratanya hanya mencapai 2 dengan persentase 50%,Siswa aktif dalam diskusi
kelompok, seperti ikut mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan guru rata-
ratanya hanya mencapai 2,2 dengan persentase 56,25%,Siswa mampu merumuskan
gagasan sendiri rata-ratanya hanya mencapai 2,2 dengan persentase 55%, Siswa
mampu menampilkan dan mempersentasikan hasil diskusi rata-ratanya hanya
mencapai 2,4 dengan persentase 60%, Siswa mampu menyelesaikan soal-soal tanpa
menyontek teman yang lain rata-ratanya hanya mencapai 2,4 dengan persentase
60%,Siswa memperhatikan siswa lain yang mengerjakan hasil jawabannya didepan
kelas, serta mencatat rangkuman rata-ratanya hanya mencapai 2,5 dengan persentase
62,50%. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat kurang aktif
didalam kelas, yang disebabkan takut salah dan tidak berani dalam bertanya.
Sementara itu keinginan siswa dalam memperhatikan temannya menjawab soal
didepam kelas masih kurang, lebih terlihat asik melakukan kegiatan sendiri.

Hasil pengamatan yang dilakukan kolabolator terhadap aktivitas mengajar
guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru siklus |
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No Kode Aspek yang diamati Total R;Z:[[Z' Persentase
1 A Membuka pelajaran 9 3 75%
2 B Penyampaian pembelajaran 7 2,3 58,30%
3 C Metode pembelajaran 4 2 50%
4 D Mengelolah pembelajaran 13 2,6 65%
5 E Melaksanakan evaluasi 6 3 75%
—— . 5
5 = Mengorganisasikan siswa dan 5 25 62,50%
waktu
7 G Mengakhiri pembelajaran 5 2,5 62,50%
8 H Melaksanakan penilaian belajar 3 3 75%
Total Nilali 52
Rata-rata 2,6
Persentase 65 %
Hasil observasi aktivitas guru siklus | juga dapat dilihat pada diagram berikut
ini.
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
T5% 75% 75%
80% q 6506 ’ 62.50% 2
£8 3004 62.50%
60% -
° 50% = Hasil Observasi
Aktivitas Guru
40% - Siklus |
20% -
0% ;
A B C D E F G H

Gambar 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Berdasarkan tabel dan diagram diatas maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas

guru selama siklus | yaitu tergolong dengan katagori baik dengan nilai rata-rata 2,6.
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Walaupun demikian masih ditemukan beberapa aspek dari aktivitas mengajar guru
yang tergolong rendah, oleh karenanya guru perlu memperbaikinya pada siklus
berikutnya.
d. Refleksil
Berdasarkan hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
siklus | kegiatan pembelajaran belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari
aktivitas belajar siswa siklus | dengan rata-rata . hal ini juga menunjukan bahwa
sebagia siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Sedangkan hasil observasi guru hasil
rata-ratanya adalah 2,6 yaitu mencakup nilai baik. Selain itu persentase ketuntasan
klasikal belajar siswa masih 42,10% dengan rata-rata kelas 67,10.
Adapun hal-hal yang belum maksimal yang terjadi selama proses pelaksanaan
tindakan siklus | adalah sebagai berikut:
1) Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.
2) Ada sebagian siswa belum terbiasa untuk berani mengajuhkan dan
menjawab pertanyaan guru.
3) Ada beberapa siswa tidak memberikan perhatian pada saat siswa lain
memaparkan jawabannya didepan kelas.
4) Hasil belajar masih rendah. Hal ini diperoleh dari lembar jawaban dimana
masih banyak siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1 maka perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan dalam siklus Il yang dapat memaksimalkan hasil belajar siswa

menggunakan Metode Personalized System Of Instruction.
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3. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Il

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dan meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai pada siklus | maka perencanaan tindakan pembelajaran pada siklus
Il ini yang berdasarkan refleksi siklus I sebagai berikut:

Kegiatan yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan siklus Il meliputi:

a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il yang
berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan Metode
Personalized System Of Instruction.

b) Menyiapkan lembaran observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung,

¢) Penyusunan soal tes siklus 11 yang berupa soal uraian dan terdiri dari 10 soal.

Dengan perencanaan yang dibuat, peneliti mengharapkan ada peningkatan
hasil belajar matematika siswa pada siklus II.
b. Pelaksanaan Tindakan 11

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan yang
dilakukan pada siklus I. Pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat dua kali
pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan Metode Personalized System Of Instruction dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dimana peneliti bertindak sebagai guru dikelas. Kegiatan
yang dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran pada

siklus 11.
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Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
Pertemuan |

Pertemuan pertama pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 1
februari 2017 jam ke 1 - 4 yaitu pukul 07:15 — 10:15 . materi yang disampaikan
adalah menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dan belah ketupat.
Pelaksanaan tindakan pada siklus ini tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan pada
siklus sebelumnya. Pada pelaksanaan siklus Il ini aktivitas siswa telah meningkat,
suasana pembelajaran sudah kondusif dan mendukung kegiatan pembelajaran,
sebagian perserta didik termotivasi untuk bertanya maupun menyelesaikan soal di
depan kelas, berani untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan peserta didik sudah
berani mengungkapkan kesulitan yang dihadapinya sehingga rasa perhatian dan ingin
tahu siswa muncul. Siswa mulai berani mengajuhkan ide untuk bertanya serta
meminta bimbingan lagsung. Tidak lagi terlihat siswa yang diam dan menunggu
jawaban dari temannya. Pada siklus ini siswa sudah fokus mengerjakan soal secara
mandiri dan hasil belajar sudah lebih baik dari sebelumnya. Sehingga proses
pembelajaran pun berlangsung interaktif antar siswa dan guru maupun antar sesama
siswa. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan
tindakan pada pertemuan | adalah :

1) Melakukan pengamatan dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan

ketua kelas memimpin peserta didik untuk memulai dengan doa bersama



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)
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Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajarin pokok
bahasan jajargenjang dan belah ketupat dengan menyampaikan tujuan dan
manfaat materi jajargenjang dan belah ketupat.

Kemudian guru menjelaskan materi pembahasan tentang bangun datar
dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction. Dan
membagi menjadi sub-sub yang lebih kecil yaitu jajargenjang dan belah
ketupat. Dan memberikan modul yang harus dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk menentukan siapa yang menjadi tutor
untuk membimbing siswa lain yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang sama dengan
satu siswa kelompok menjadi tutor yang sudah dipilih. Dimana guru
mengarahkan tuntor pembimbing dan mempelajari besama-sama materi
pelajaran yang dianggap belum tuntas

Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk mempresentasikan materi
dengan teknik tanya jawab.

Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang telah dipelajari

Guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut:

Pertemuan 11
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Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari rabu tanggal 8
februari 2017 vyaitu pukul 07:15 - 10:15. Materi yang disampaikan adalah
menentukan keliling dan luas daerah bangun datar layang-layang. Pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan Metode
Personalized System Of Instruction yang dilaksanakan sebagai berikut:

1) Melakukan pengamatan dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan
ketua kelas memimpin peserta didik untuk memulai dengan doa bersama

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajarin pokok
bahasan layang-layang dengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi
layang-layang.

3) Kemudian guru menjelaskan materi pembahasan tentang bangun datar
dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction. Dan
membagi menjadi sub-sub yang lebih kecil yaitu lingkaran. Dan memberikan
modul yang harus dipelajari oleh siswa

4) Guru memberikan Tes awal untuk menentukan siapa yang menjadi tutor
untuk membimbing siswa lain yang belum tuntas.

5) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang sama dengan
satu siswa kelompok menjadi tutor yang sudah dipilih. Dimana guru
mengarahkan tuntor pembimbing dan mempelajari besama-sama materi
pelajaran yang dianggap belum tuntas

6) Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk mempresentasikan materi

dengan teknik tanya jawab.
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7) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang telah dipelajari

8) Guru memberikan soal test siklus Il

9) Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Diakhir pembelajaran, guru memberikan soal tes siklus Il. Tes ini dilakukan
selama 40 menit yang terdiri dari 10 soal essay test. Selama tes hasil belajar siklus Il
berlangsung guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal.
Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai
pendapat siswa tentang letak kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
tes hasil belajar siklus I1.

c. Observasi ( Pengamatan ) 11

Berdasarkan pengolahan data menunjukkan dari 38 siswa terdapat 24 siswa
yang mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 14 siswa. Dari paparan nilai yang didapat maka tampak
bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 63,16%. Seperti yang terlihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil Tes Siklus 11

No | Nilai | Jumlah Siswa | Persentase | Keterangan | Rata - rata Kelas
1 >75 24 63,16% Tuntas 74.86
2 <75 14 36,84% Tidak Tuntas ’
Jumlah 38 100%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram berikut:
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70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
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m Tidak Tuntas
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Gambar 4.5 Hasil Tes Kemampuan Siklus 11

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa siswa telah

mencapai batas ketuntasan belajar sebanyak 63,16% dari 38 siswa. Siswa-siswa

tersebut dapat memahami materi yang dijelaskan oleh peneliti dengan menerapkan

Metode Personalized System Of Instruction dan telah mampu menjawab soal-soal tes

hasil belajar Il yang diberikan oleh peneliti. Sementara siswa yang lainnya belum

tuntas yaitu sebanyak 36,84%.

Observasi (pengamatan) yang dilakukan mulai dari awal pelaksanaan tindakan

sampai berakhirnya tindakan pembelajaran siklus Il. Hasil observasi aktivitas siswa

dan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

No | Kode Aspek yang di amati Total 'T,Z:[[Z' persentase
1 A Siswa memperhatikan dan mendengarkan 8,3 2,8 69,16%
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penjelasan guru dengan menunjukkan
respon, seperti menjawab pertanyaan
guru.

Siswa aktif dalam belajar dan meminta
2 B guru mengulang penjelasan bila kurang 54 2,7 67,50%
mengerti.

Siswa memperhatikan dan mendengarkan

0,
persentase kelompok. 5,2 2,6 65%

Siswa mampu mengemukakan pendapat,
4 D kritik, maupun saran ketika diskusi tanpa 7,8 2,6 65%
menjatuhkan pendapat temain lain.

Siswa aktif dalam diskusi kelompok,
5 E seperti ikut mencari penyelesaian dari 5,2 2,6 65%
masalah yang diberikan guru.

Siswa mampu merumuskan gagasan

6 F . 2,6 2,6 65%
sendiri.
7 G Siswa mampu_menampllkgn da_n 5.2 26 65%
mempersentasikan hasil diskusi.
8 H Siswa mampu menyelesaikan so_al-soal 28 28 20%
tanpa menyontek teman yang lain.
Siswa memperhatikan siswa lain yang
9 I mengerjakan hasil jawabannya didepan 5,7 2,9 71,25%
kelas, serta mencatat rangkuman.
Total Nilai 47,9
Rata — rata 2,7
Persentase 69,30%

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus Il juga dapat dilihat pada

diagram berikut ini :
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Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus 11

72.00% - (1.25%

70.00% -89-16% & i i
' m Hasil Observasi

68.00% - 67.50% Aktivitas siswa
Siklus 11

66.00% - 65% 65% 65% 65% 65%
64.00% -
62.00% -
60.000 0 I K9 89— &5 10 1 1

Gambar 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat dari dua puluh aspek yang dinilai
bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I hanya mencapai katagori baik, yaitu Siswa
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan menunjukkan respon,
seperti menjawab pertanyaan guru rata-ratanya mencapai 2,8 dengan persentase
69,16% , Siswa aktif dalam belajar dan meminta guru mengulang penjelasan bila
kurang mengerti rata-ratanya mencapai 2,7 dengan persentase 67,50%, Siswa
memperhatikan dan mendengarkan persentase kelompokrata-ratanya mencapai 2,6
dengan persentase 65%, Siswa mampu mengemukakan pendapat, kritik, maupun
saran ketika diskusi tanpa menjatuhkan pendapat temain lain rata-ratanya mencapai
2,6 dengan persentase 65%,Siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti ikut mencari
penyelesaian dari masalah yang diberikan guru rata-ratanya mencapai 2,6 dengan

persentase 65%,Siswa mampu merumuskan gagasan sendiri rata-ratanya hanya
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mencapai 2,6 dengan persentase 65%, Siswa mampu menampilkan dan
mempersentasikan hasil diskusi rata-ratanya hanya mencapai 2,6 dengan persentase
65%, Siswa mampu menyelesaikan soal-soal tanpa menyontek teman yang lain rata-
ratanya hanya mencapai 2,8 dengan persentase 70%,Siswa memperhatikan siswa lain
yang mengerjakan hasil jawabannya didepan kelas, serta mencatat rangkuman rata-
ratanya mencapai 2,9 dengan persentase 71,25%. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung rasa ingin tahu siswa terhadap sudah mulai meningkat, sebagian siswa
terlinat aktif didalam kelas, dan siswa sudah tidak takut lagi untuk bertanya kepada
gurunya.

Hasil pengamatan yang dilakukan kolabolator terhadap aktivitas mengajar
guru dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No Kode Aspek yang diamati Total R;ZE[Z_ persentase
1 A Membuka pelajaran 11 3,7 91,70%
2 B Penyampaian pembelajaran 10 3,3 83,30%
3 C Metode pembelajaran 8 4 100%
4 D Mengelolah pembelajaran 17 3,4 85%
5 E Melaksanakan evaluasi 6 3 75%
6 = Mengorganisasikan siswa dan 7 35 87 50%

waktu
7 G Mengakhiri pembelajaran 6 3 75%
8 H Melaksanakan penilaian belajar 3 3 75%
Total Nilai 68
Rata-rata 3,4
Persentase 85%

Hasil observasi aktivitas Guru siklus Il juga dapat dilihat pada diagram

berikut ini :
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Gambar 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru selama

siklus 11 yaitu tergolong dengan kategori baik dengan nilai rata-rata 3,4. Walaupun

demikian masih ditemukan beberapa aspek dari aktivitas mengajar guru yang

tergolong rendah, oleh karena itu guru perlu memperbaikinya pada siklus berikutnya.

d. Refleksi Il

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada

siklus Il kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya maksimal. Hal tersebut dapat

dilihat dari aktivitas belajar siswa pada siklus Il dengan rata- rata 2,7 dan termasuk

katagori baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mulai aktif

dalam pembelajaran. Sedangkan hasil observasi guru hasil rata-rata adalah yaitu

mencakup nilai baik. Selain itu persentase ketuntasan klasikal belajar siswa masih

63,16 % dengan nilai rata-rata 74,86 dan belum mencapai kriteria yang di tentukan.
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Adapun hal-hal yang belum maksimal yang terjadi selama proses pelaksanaan
tindakan siklus 11 adalah sebagai berikut :

1) Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.

2) Ada beberapa siswa tidak memberikan perhatian pada saat siswa lain
memaparkan jawaban di depan kelas.

3) Hasil belajar masih rendah. Hal ini diperoleh dari lembaran jawaban dimana
sebagian siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.

Berdasarkan hasil yang diperolen pada siklus Il maka perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan dalam siklus Il yang dapat memaksimalkan hasil belajar siswa
menggunakan Metode Personalized System Of Intruction.

4. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus 111
a. Perencanaan Tindakan 111

Untuk memperbaiki kelemahan — kelemahan dan meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai pada siklus Il ini yang berdasarkan refleksi siklus Il sebagai
berikut :

Kegiatan yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan siklus Il meliputi:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il yang
berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan Metode
Personalized System Of Instruction.

2) Menyiapkan lembaran observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru

selama proses pembelajaran berlangsung,
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3) Penyusunan soal tes siklus Il yang berupa soal uraian dan terdiri dari 10
soal.

Dengan perencanaan yang dibuat, peneliti mengharapkan ada peningkatan
hasil belajar matematika siswa pada siklus I11.
b. Pelaksanaan Tindakan Il

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus 11 ini tidak jauh berbeda dengan
yang dilakukan pada siklus Il. Pada pelaksanaan timdakan siklus Il ini terdapat dua
kali pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dimana peneliti bertindak sebagai guru
dikelas. Kegiatan yang dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus IlI.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
Pertemuan |

Pertemuan pada siklus 111 ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 15 februari
2017 yaitu pukul 07:15 — 10:15 . materi yang disampaikan adalah menetukan keliling
dan luas daerah trapesium. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini tidak jauh berbeda
dengan pelaksanaan siklus sebelumnya. Pada pelaksanaan siklus Il ini aktivitas
siswa telah meningkat, suasana pembelajaran sudah sangan kondusif dan mendukung
kegiatan pembelajaran, seluruh peserta didik termotivasi untuk pertanyaan maupun

penyelesaian soal didepan kelas, berani untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan
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peserta didik telah berani mengungkapkan kesulitan yang dihadapinya sehingga rasa

perhatian dan ingin tahu siswa muncul. Siswa mulai berani mengajuhkan ide untuk

bertanya serta meminta bimbingan langsung. Tidak lagi terlihat siswa yang diam dan

menunggu jawaban dari temannya. Pada siklus ini siswa sudah fokus mengerjakan

soal secara mandiri dan hasil belajar sudah jauh lebih baik dari sebelumnya. Sehingga

proses pembelajaran pun berlangsung interaktif antara siswa dan guru maupun antara

sesama Siswa.

langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan tindakan pada

pertemuan | adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan pengamatan dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan
ketua kelas memimpin peserta didik untuk memulai dengan doa bersama
Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajarin pokok
bahasan trapesium dengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi
trapesium.

Kemudian guru menjelaskan materi pembahasan tentang bangun datar
dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction. Dan
membagi menjadi sub-sub yang lebih kecil vyaitu trapesium. Dan
memberikan modul yang harus dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk menentukan siapa yang menjadi tutor
untuk membimbing siswa lain yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang sama dengan

satu siswa kelompok menjadi tutor yang sudah dipilih. Dimana guru
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mengarahkan tuntor pembimbing dan mempelajari besama-sama materi

pelajaran yang dianggap belum tuntas

6) Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk mempresentasikan materi
dengan teknik tanya jawab.
7) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang telah dipelajari
8) Guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
9) Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut:
Pertemuan |1

Pertemuan kedua pada siklus 111 dilaksanakan pada hari rabu 22 februari 2017

yaitu pukul 07:15 — 10:15. Materi yang disampaikan adalah menentukan keliling dan

luas daerah lingkaran. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan

pembelajaran menggunakan Metode Personalized System Of Instruction yang

dilaksanakan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melakukan pengamatan dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan
ketua kelas memimpin peserta didik untuk memulai dengan doa bersama
Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajarin pokok
bahasan lingkaran dengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi
lingkaran.

Kemudian guru menjelaskan materi pembahasan tentang bangun datar

dengan menggunakan Metode Personalized System Of Instruction. Dan



4)
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7)

8)

9)
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membagi menjadi sub-sub yang lebih kecil yaitu lingkaran. Dan memberikan
modul yang harus dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk menentukan siapa yang menjadi tutor
untuk membimbing siswa lain yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang sama dengan
satu siswa kelompok menjadi tutor yang sudah dipilih. Dimana guru
mengarahkan tuntor pembimbing dan mempelajari besama-sama materi
pelajaran yang dianggap belum tuntas

Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk mempresentasikan materi
dengan teknik tanya jawab.

Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang telah dipelajari

Guru memberikan soal test siklus 111

Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Diakhir pembelajaran, guru memberikan soal tes siklus I11. Tes ini dilakukan

selama 40 menit yang terdiri dari 10 soal essay test. Selama tes hasil belajar siklus 111

berlangsung guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal.

Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai

pendapat siswa tentang letak kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal

tes hasil belajar siklus I1I.

c. Observasi (Pengamatan) 111



68

Berdasarkan pengolahan data menunjukkan dari 38 siswa terdapat 3,3 siswa
yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajat sebanyak 5 siswa. Dari paparan nilai yang didapat maka
tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 86,84%. Seperti yang
terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Hasil Tes Siklus 111

No | Nilai | Jumlah Siswa | Persentase | Keterangan | Rata - rata Kelas
1 >75 33 86,84% Tuntas 82 73
2 <75 5 13,16% Tidak Tuntas '

Jumlah 38 100%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram berikut:

86.84%
100.00% -
13.160¢ m Tidak Tuntas
50.00% - 70 ® Tuntas
0.00% . .
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.8 Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus 111
Observasi (pengamatan) yang dilakukan mulai dari awal pelaksanaan tindakan
sampai berakhirnya tindakan pembelajaran siklus Il. Hasil observasi aktivitas siswa
dan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111
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No | Kode Aspek yang di amati Total R;Z:Z' persentase

Siswa memperhatikan dan mendengarkan
1 A penjelasan guru dengan menunjukkan 9,6 3,2 80%
respon, seperti menjawab pertanyaan guru.

Siswa aktif dalam belajar dan meminta
2 B guru mengulang penjelasan bila kurang 6,1 3 76,25%
mengerti.

Siswa memperhatikan dan mendengarkan

[0)
persentase kelompok. 5,6 2,8 70%

Siswa mampu mengemukakan pendapat,
4 D kritik, maupun saran ketika diskusi tanpa 8,5 2,8 70,83%
menjatuhkan pendapat temain lain.

Siswa aktif dalam diskusi kelompok,
5 E seperti ikut mencari penyelesaian dari 5,6 2,8 70%
masalah yang diberikan guru.

Siswa mampu merumuskan gagasan

61 F | sendiri. 3 3 7%
7 G Siswa mampu_menampilkgn da_n 5.7 29 71.25%
mempersentasikan hasil diskusi.
8 H Siswa mampu menyelesaikan sqal-soal 3.6 3.6 90%
tanpa menyontek teman yang lain.
Siswa memperhatikan siswa lain yang
9 I mengerjakan hasil jawabannya didepan 6,4 3,2 80%
kelas, serta mencatat rangkuman.
Total Nilai 54,1
Rata — rata 2,9
Persentase 75,14%

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus Il juga dapat dilihat pada

diagram berikut ini :
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Hasil Observasi aktivitas Siswa Siklus 111

90%
90% 1"80% ot 80%
80% - =" 70%70.83% 70%  27°71.25%
70% - m Hasil Observasi

60% - aktivitas Siswa

40% -
30% -
20% -
10% -
0% . . . . . . . . .

Gambar 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat dari dua puluh aspek yang dinilai
bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus | hanya mencapai katagori baik, yaitu Siswa
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan menunjukkan respon,
seperti menjawab pertanyaan guru rata-ratanya mencapai 3,2 dengan persentase 80%,
Siswa aktif dalam belajar dan meminta guru mengulang penjelasan bila kurang
mengerti rata-ratanya hanya mencapai 3 dengan persentase 76,25%, Siswa
memperhatikan dan mendengarkan persentase kelompokrata-ratanya hanya mencapai
2,8 dengan persentase 70%, Siswa mampu mengemukakan pendapat, kritik, maupun
saran ketika diskusi tanpa menjatuhkan pendapat temain lain rata-ratanya hanya
mencapai 2,8 dengan persentase 70,83%, Siswa aktif dalam diskusi kelompok,
seperti ikut mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan guru rata-ratanya

hanya mencapai 2,8 dengan persentase 70%, Siswa mampu merumuskan gagasan
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sendiri rata-ratanya hanya mencapai 3 dengan persentase 75%, Siswa mampu

menampilkan dan mempersentasikan hasil diskusi rata-ratanya hanya mencapai 2,9

dengan persentase 71,25%, Siswa mampu menyelesaikan soal-soal tanpa menyontek

teman yang lain rata-ratanya hanya mencapai 3,6 dengan persentase 90%,Siswa

memperhatikan siswa lain yang mengerjakan hasil jawabannya didepan kelas, serta

mencatat rangkuman rata-ratanya hanya mencapai 3,2 dengan persentase 80%. Pada

saat proses pembelajaran berlangsung rasa ingin tahu siswa terhadap pelajaran sudah

meningkat, hampir keseluruhan siswa terlihat aktif didalam kelas, dan siswa sudah

tidak takut lagi untuk bertanya kepada gurunya.

Hasil pengamatan yang dilakukan kolaborasi terhadap aktivitas mengajar guru

dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111

No Kode Aspek yang diamati Total R;ZEZ' persentase
1 A Membuka pelajaran 10 3,3 83,30%
2 B Penyampaian pembelajaran 10 3,3 83,30%
3 C Metode pembelajaran 7 3,5 87,50%
4 D Mengelolah pembelajaran 18 3,6 90%
5 E Melaksanakan evaluasi 8 4 100%
6 F Mengorganisasikan siswa dan waktu 7 3,5 87,50%
7 G Mengakhiri pembelajaran 8 4 100%
8 H Melaksanakan penilaian belajar 4 4 100%

Total Nilai 72
Rata-rata 3,6
Persentase 90%

Hasil observasi aktivitas Guru siklus Il juga dapat dilihat pada diagram

berikut:
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111
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Gambar 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru selama
siklus 111 yaitu tergolong dengan katagori sangat baik dengan nilai rata-rata 3,6.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan data dari tes hasil kerja matematika IlI,
berikut ini diuraikan keberhasilannya dalam pelaksanaan tindakan pada siklus IlI,
yaitu :

1) Terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang masuk
dalam Kkatagori baik. Meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga didukung oleh meningkatkan aktivitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran yang kondusif
yang masuk dalam katagori sangat baik.

2) Hasil belajar yang diperoleh pada siklus Ill, siswa yang tuntas belajar

sebanyak 33 orang siswa dengan persentase 86,84%, sedangkan siswa yang
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tidak tuntas belajar sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 13,16%

sehingga ketuntasan klasikal belajar siswa sebesar 86,84% dengan nilai

rata—rata kelas sebesar 82,73.

Ketuntasan belajar pada siklus ini sudag mencapai target minimal tingkat
ketuntasan klasikal yaitu 75%, hal ini membuktikan bahwa siklus selanjutnya tidak
perlu dilakukan lagi. Oleh karena itu penerapan Metode Personalized System Of

Instruction telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui penerapan Metode Personalized System Of Instruction dan hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan
tindakan pada siklus I, siklus Il, dan siklus 11l dapat dilihat bahwa aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari:

1. Hasil tes yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar pada siklus | diperoleh 16 orang siswa yang tuntas dengan
persentase 42,10%, kemudian pada siklus Il diperoleh 24 orang siswa dengan
persentase 63,16%, dan pada siklus Ill diperoleh 33 orang siswa dengan
persentase 86,84% . Peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebanyak 8 orang
siswa dengan persentase 21,06%, dan peningkatan dari siklus Il ke siklus Il
sebanyak 9 orang siswa dengan persentase 23,68%. Seperti yang terlihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Ketuntasan Tes Siklus I,Siklus 11, dan Siklus 111



Keterangan Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas
kelas Jumlah % Jumlah %
Siklus | 67,10 16 42,10 22 57,90
Siklus 11 74,86 24 63,16 14 36,84
Siklus 111 82,37 33 86,84 5 13,16

Kemudian hasil pengolah data disajikan dalam bentuk diagram berikut:

100.00% -

80.00% -

60.00%

40.00% -

20.00%

86.84%

42.10

63.16%

m Tuntas
m Tidak Tuntas

16%

0.00%

Siklus |

Siklus 11

Siklus I

Gambar 4.11 Hasil Ketuntasan Tes Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111

Berdasarkan tabel

peningkatan pada siklus I, siklus Il, dan siklus Il setelah diberikan tindakan dengan

penerapan Metode Personalized System Of Instruction.

Total skor nilai rata-rata seluruhnya pada siklus I diperoleh 67,10, kemudian

pada siklus Il diperoleh 74,86, selanjutnya pada siklus Ill diperoleh 82,37. Hal ini

dan grafik diatas,dapat disimpilkan bahwa terjadi

membuktikan bahwa terjadi perbaikan pengajaran dari siklus | sampai siklus I1I.

2.

Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus I,

siklus Il dan siklus 111 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1,Siklus 11 dan Siklus 111
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Siklus | Siklus 11 Siklus 111
No | Kode Total | 38 | persentase | Total | R | persentase| Total |~ | persentase
rata rata rata
1 A 6,2 2,1 51,66% 8,3 2,8 69,16% 9,6 3,2 80%
2 B 3,9 1,9 48,75% 5,4 2,7 67,50% 6,1 3 76,25%
3 C 41 2,1 51,25% 5,2 2,6 65% 5,6 2,8 70%
4 D 6 2 50% 7,8 2,6 65% 8,5 2,8 70,83%
5 E 45 2,2 56,25% 5,2 2,6 65% 5,6 2,8 70%
6 F 2,2 2,2 55% 2,6 2,6 65% 3 3 75%
7 G 4.8 2,4 60% 5,2 2,6 65% 5,7 2,9 71,25%
8 H 2,4 2,4 60% 2,8 2,8 70% 3,6 3,6 90%
9 I 5 2,5 62,50% 5,7 2,9 71,25% 6,4 3,2 80%

Kemudian hasil pengolahan data diatas disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut :

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I,Siklus Il dan

Siklus 11
100.00% - 90%
80% . . o1 80%
80.00% 169.16% 67.50% 63‘;10 8 oﬁggﬂ-o 65% Gﬁ% 600700% 2.5Q96 )
60.00% 51:66% Jg 758, 51286 50 13 ~ ®Siklus|
| mSiklus I
40.00% - Siklus 111
20.00% - B
0.00% : : : : : : : : >

Gambar 4.12 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1,Siklus Il dan Siklus 111
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa dari siklus I, siklus 11, dan Siklus I11 setelah diterapkan Metode

Personalized System Of Instruction.
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3. Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas guru siswa pada siklus I, siklus
Il dan siklus 111 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I,Siklus Il dan Siklus 111

Siklus | Siklus 11 Siklus 111
No | Kode Total | R | percentase | Total | 2 | persentase | Total | Rat8- | Persentase
rata rata rata
1 A 9 3 75% 11 3,7 91,70% 10 3,3 83,30%
2 B 7 2,3 58,30% 10 3,3 83,30% 10 3,3 83,30%
3 C 4 2 50% 8 4 100% 7 3,5 87,50%
4 D 13 2,6 65% 17 3,4 85% 18 3,6 90%
5 E 6 3 75% 6 3 75% 8 4 100%
6 F 5 25 62,50% 7 3,5 87,50% 7 3,5 87,50%
7 G 5 2,5 62,50% 6 3 75% 8 4 100%
8 H 3 3 75% 3 3 75% 4 4 100%

Kemudian hasil pengolahan data diatas disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut:

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I, Siklus 11, dan
Siklus 111
100% 100% 100%  100%
100% 1791.70% 0 90% "
90% - 0% 83.30% %
80% - % ()
70% - 2.5 25
60% - ol m Siklus |
50% - m Siklus I
40% = Siklus 11
30% -
20% -
10% -
0%
A B C D F G H

Gambar 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I, Siklus Il dan Siklus 111
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa dari siklus I, siklus I1, dan Siklus 111 setelah diterapkan Metode
Personalized System Of Instruction.

Dengan hasil tersebut terlihat bahwa dengan menerapkan Metode
Personalized System Of Instruction pada materi bangun datar dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa di kelas XI TKR 3 SMK Tarbiyah Islamiyah

Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penerapan Metode Personalized System Of Instruction dalam pelajaran
matematika pada materi bangun datar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah Islamiyah Kecamatan
Hamparan Perak T.P 2016/2017. Hal tersebut terlihat dari peningkatan tiap-tiap
siklusnya. Dari tes siklus | ketuntasan belajar siswa sebesar 42,10%, kemudian
disiklus 11 terjadi peningkatan sebesar 63,16%, dan pada siklus Ill sudah
mencapai ketuntasan klasikal yaitu sebesar 86,84%.

Melalui penerapan Metode Personalized System Of Intruction di peroleh bahwa
aktivitas siswa pada materi bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah
Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.p 2016/2017 terjadi peningkatan tiap
siklusnya pada masing-masing aspek yang diteliti yakni dari rata-rata pada siklus
| adalah 2,2 dengan kriteria kurang, kemudian disiklus Il meningkat menjadi
rata-rata 2,7 dengan Kriteria baik, dan pada siklus 1l terjadi peningkatan kembali
rata-rata 3,0 dengan kriteria baik.

Melalui penerapan Metode Personalized System Of Intruction di peroleh bahwa

aktivitas guru pada materi bangun datar di kelas XI TKR-3 SMK Tarbiyah

78



79

Islamiyah Kecamatan Hamparan Perak T.P 2016/2017 terjadi peningkatan tiap
siklusnya pada masing-masing aspek yang diteliti yakni dari rata-rata pada siklus
| adalah 2,6 dengan kriteria baik, kemudian disiklus Il meningkat menjadi rata-
rata 3,4 dengan kriteria baik, dan pada siklus 111 terjadi peningkatan kembali rata-

rata 3,6 dengan kriteria sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Kepada guru matematika diharapkan untuk menerapkan Metode Personalized
System Of Instruction dalam pembelajaran matematika pada materi Bangun Datar
karena efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Agar siswa tertarik dan termotovasi untuk belajar, hendaknya guru slalu
melibatkan siswa secara aktif dan membuat suasana yang menyenangkan dalam
proses belajar mengajar sehingga siswa tidak beranggapan bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit.

Diharapkan adanya partisipasi dan kerjasama yang baik antara sekolah, guru,
siswa, dan masyarakat maupun seluruh instalasi yang terkait dalam rangka
mendukung dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajar

mengajar.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |

Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI TKR 3/ Genap

Materi : Persegi panjang, persegi, dan segitiga

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit ( 2x pertemuan)

Standar kompetensi : 10. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
dua.

Kompetensi Dasar :10.2 Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah
bangun datar.
I. Indikator :
Pertemuan Pertama :
- Mengidentifikasi ciri-ciri persegi panjang dan persegi
- Menentukan keliling persegi panjang dan peregi
- Menentukan luas daerah persegi panjang dan persegi
Pertemuan Kedua
- Mengidentifikasi ciri-ciri segitiga
- Menentukan keliling segitiga

- Menentukan luas segitiga

Il.  Tujuan Pembelajaran :

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri persegi panjang dan persegi
- Peserta didik mampu menentukan keliling persegi panjang dan peregi
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- Peserta didik mampu menentukan luas daerah persegi panjang dan persegi

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri segitiga
- Peserta didik mampu menentukan keliling segitiga
- Peserta didik mampu menentukan luas segitiga

I1l.  Materi Ajar :
a. Persegi panjang dan persegi, yaitu mengenai :
1) Pengertian persegi panjang dan persegi
2) Menghitung luas dan keliling persegi panjang dan persegi
b. Segitiga, yaitu mengenai :
1) Pengertian segitiga
2) Jenis segitiga
3) Keliling dan luas segitiga

IV. Metode personalized system of instruction :

1) Terprogram
2) Kelompok
3) Tanya Jawab
4) Test

V. Langkah-langkah Kegiatan :

Pertemuan Pertama

] . ) ) Alokasi
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan  ketua  kelas berdoa
memimpin peserta didik untuk

memulai dengan doa bersama

- Apersepsi : Guru memfokuskan Siswa menjawab pertanyaan
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siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa benda-
benda apa saja yang berbentuk

persegi panjang dan persegi

yang diajukan guru

dan membagi sub-sub
yang lebih kecil

panjang

menjadi
yaitu persegi
Dan

dan  persegi.

memberikan modul yang harus
dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk
menentukan siapa yang menjadi
tutor untuk membimbing siswa lain
yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok dengan jumlah yang
sama dengan satu siswa kelompok
menjadi tutor yang sudah dipilih.
Dimana guru mengarahkan tuntor
pembimbing dan  mempelajari
besama-sama materi pelajaran yang
dianggap belum tuntas

siswa dan

Guru  mengarahkan

kelompoknya untuk

dijelaskan guru.

Siswa mengerjakan tes awal

yang diberikan guru.

Siswa mendengar dan

mengikuti arahan guru dan
siswa yang menjadi tutor
membingbing siswa yang lain

untuk membelajari materi.

- Siswa yang lain

mendengarkan hasil yang

- Motivasi : Guru menyampaikan Siswa mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan  dan | 135 menit
pembelajaran yaitu bangun datar mencatat materi yang
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mempresentasikan materi dengan dipresentasikan siswa
teknik tanya jawab. yang kedepan dengan
teknik tanya jawab.
Kegiatan Akhir
- Guru membantu siswa dalam Siswa membuat rangkuman | 20 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari pelajaran yang telah dipelajari
- Guru memberi tahu materi yang Siswa mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan pengarahan guru
berikutnya
- Guru mengakhiri pelajaran dengan Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam
Petemuan Kedua
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa Alokas|
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa benda-
benda apa saja yang berbentuk
segitiga
Motivasi Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai

berdoa

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

Siswa mendengarkan  dan
memahami tujuan
pembelajaran  yang ingin

dicapai
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Kegiatan inti

- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan dan | 90 menit
pembelajaran yaitu bangun datar mencatat materi yang
dan membagi menjadi sub-sub dijelaskan guru.
yang lebih kecil yaitu segitiga. Dan
memberikan modul yang harus
dipelajari oleh siswa

- Guru memberikan Tes awal untuk Siswa mengerjakan tes awal
menentukan siapa yang menjadi yang diberikan guru.
tutor untuk membimbing siswa lain
yang belum tuntas.

- Siswa dibagi dalam beberapa Siswa mendengar dan
kelompok dengan jumlah yang mengikuti arahan guru dan
sama dengan satu siswa kelompok siswa yang menjadi tutor
menjadi tutor yang sudah dipilih. membingbing siswa yang lain
Dimana guru mengarahkan tuntor untuk membelajari materi.
pembimbing dan  mempelajari
besama-sama materi pelajaran yang
dianggap belum tuntas

- Guru mengarahkan siswa dan Siswa yang lain mendengarkan
kelompoknya untuk hasil yang dipresentasikan
mempresentasikan materi dengan siswa yang kedepan dengan
teknik tanya jawab. teknik tanya jawab.

- Guru memberikan tes akhir untuk Siswa mengerjakan tes akhir
mengetahui hasil belajar siswa. yang diberikan guru.

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam Siswa membuat rangkuman | 65 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi

pelajaran yang telah dipelajari

pelajaran yang telah dipelajari
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- Guru memberikan test siklus | - Siswa mengerjakan test siklus
|
- Guru mengakhiri pelajaran dengan | - Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam

VI. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran

Sumber : Ana susanti,S. Lumintuningsih. Buku panduan pendidikan
Matematika untuk SMK/MAK Teknik. Kelas XI. Pratama Mitra
Aksara

Media  : - Lembar soal

- Persegi panjang, persegi, dan segitiga.

Alat Pembelajaran : - Spidol

- Penghapus
- Papan tulis
VII. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk
Penilaian | Instrumen Instrumen/Soal
e Mengidentifikasi  ciri-ciri Tes Tes 1. Sebutkan ciri-ciri yang
persegi panjang, persegi dan Tertulis Uraian dimiliki bangun datar
segitiga. persegi panjang, persegi dan
e Menentukan keliling persegi segitiga !
panjang, persegi dan 2. Tentukan keliling persegi
segitiga. panjang jika diketahui
e Menentukan luas daerah panjang 6 cm dan lebar 2
persegi panjang, persegi, cm!
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dan segitiga. 3. Hitunglah berapa keliling
persegi jika diketahui sisi-
sisinya 10 cm?

4. Tetukan keliling dan luas
persegi jika panjang sisinya
6cm!

5. Tentukan luas segitiga sama
kaki dengan panjang kaki
29 cm. Dan panjang alasnya

42 cm !

Hamparan Perak, Januari 2017

Guru Mata pelajaran Peneliti

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd ANGGUN WIDYA ASTUTI

Diketahui Oleh

Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah

JULKHAIRI SAM, S.Pd
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 11

Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI TKR 3/ Genap

Materi : Jajargenjang, Belah Ketupat dan
Layang -layang

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit ( 2x pertemuan)

Standar kompetensi : 10. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi

dua.

Kompetensi Dasar :10.2 Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah

bangun datar.

I. Indikator :

Pertemuan Pertama :
- Mengidentifikasi ciri-ciri jajargenjang dan belah ketupat
- Menentukan keliling jajargenjang dan belah ketupat

- Menentukan luas daerah jajargenjang dan belah ketupat

Pertemuan Kedua
- Mengidentifikasi ciri-ciri layang-layang
- Menentukan keliling layang-layang

- Menentukan luas layang-layang



Il.  Tujuan Pembelajaran :

Pertemuan Pertama :
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- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri jajargenjang dan belah ketupat

- Peserta didik mampu menentukan keliling jajargenjang dan belah ketupat

- Peserta didik mampu menentukan luas daerah jajargenjang dan belah ketupat

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri layang-layang
- Peserta didik mampu menentukan keliling layang-layang

- Peserta didik mampu menentukan luas layang-layang

I1l.  Materi Ajar :
a. Jajargenjang dan belah ketupat, yaitu mengenai :
1) Pengertian jajargenjang dan belah ketupat
2) Menghitung luas dan keliling jajargenjang dan belah ketupat
b. Layang-layang, yaitu mengenai :
1) Pengertian layang-layang
2) Jenis layang-layang
3) Keliling dan luas layang-layang

IV. Metode personalized system of instruction:

1) Terprogram
2) Kelompok

3) Tanya Jawab
4) Test

V. Langkah-langkah Kegiatan :

Pertemuan Pertama

] o ) ) Alokasi
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit
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mempersilahkan  ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa apa saja
ketahui

yang mereka tentang

jajargenjang dan belah ketupat

berdoa

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

dan membagi menjadi sub-sub
yang lebih kecil yaitu jajargenjang
belah

memberikan modul

dan ketupat. Dan
yang harus
dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk
menentukan siapa yang menjadi
tutor untuk membimbing siswa lain
yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok dengan jumlah yang
sama dengan satu siswa kelompok
menjadi tutor yang sudah dipilih.
Dimana guru mengarahkan tuntor
dan

pembimbing mempelajari

dijelaskan guru.

Siswa mengerjakan tes awal

yang diberikan guru.

Siswa mendengar dan

mengikuti arahan guru dan
siswa yang menjadi tutor
membingbing siswa yang lain

untuk membelajari materi.

- Motivasi : Guru menyampaikan Siswa  mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan  dan | 135 menit
pembelajaran yaitu bangun datar mencatat materi yang
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besama-sama materi pelajaran yang
dianggap belum tuntas

- Guru mengarahkan siswa dan
kelompoknya untuk
mempresentasikan materi dengan

teknik tanya jawab.

Siswa yang lain mendengarkan
hasil yang dipresentasikan
siswa yang kedepan dengan

teknik tanya jawab.

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam Siswa membuat rangkuman | 20 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari pelajaran yang telah dipelajari
- Guru memberi tahu materi yang Siswa mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan pengarahan guru
berikutnya
- Guru mengakhiri pelajaran dengan Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam
Petemuan Kedua
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa Alokast
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

- Apersepsi : Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa apa saja
yang mereka ketahui tentang
layang-layang

- Motivasi : Guru menyampaikan

berdoa

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

Siswa mendengarkan  dan
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tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan dan | 90 menit
pembelajaran yaitu bangun datar mencatat materi yang

dan membagi sub-sub
yang lebih kecil

layang. Dan memberikan modul

menjadi
yaitu layang-
yang harus dipelajari oleh siswa
Guru memberikan Tes awal untuk
menentukan siapa yang menjadi
tutor untuk membimbing siswa lain
yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok dengan jumlah yang
sama dengan satu siswa kelompok
menjadi tutor yang sudah dipilih.
Dimana guru mengarahkan tuntor
pembimbing dan  mempelajari
besama-sama materi pelajaran yang
dianggap belum tuntas

siswa dan

Guru  mengarahkan

kelompoknya untuk
mempresentasikan materi dengan
teknik tanya jawab.

Guru memberikan tes akhir untuk

mengetahui hasil belajar siswa.

dijelaskan guru.

Siswa mengerjakan tes awal

yang diberikan guru.

Siswa mendengar dan

mengikuti arahan guru dan
siswa yang menjadi tutor
membingbing siswa yang lain

untuk membelajari materi.

Siswa yang lain mendengarkan
hasil yang dipresentasikan
siswa yang kedepan dengan
teknik tanya jawab.

Siswa mengerjakan tes akhir

yang diberikan guru.
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Kegiatan Akhir

Guru membantu siswa dalam
menarik kesimpulan tentang materi
pelajaran yang telah dipelajari

Guru memberikan test pada siklus
I

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam

Siswa membuat rangkuman

atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari
Siswa mengerjakan test silkus
I

Siswa menjawab salam guru

65 menit

VI. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran
Sumber : Ana susanti dan S. Lumintuningsih. Buku panduan
pendidikan Matematika untuk SMK/MAK Teknik. Kelas
XI. Pratama Mitra Aksara
Media : Lembar angket, jajargenjang, belah ketupat, dan layang-
layang .
Alat Pembelajaran : Spidol, penghapus, papan tulis
VII. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi -
Teknik Bentuk
o Instrumen/Soal
Penilaian | Instrumen
e Mengidentifikasi ciri- Tes Tes Uraian | 1. Sebutkan ciri-ciri yang
ciri jajargenjang, | Tertulis dimiliki bangun datar layang-
belah ketupat dan layang, belah ketupat, dan

layang-layang.
Menentukan keliling

jajargenjang,  belah
ketupat dan layang-
layang.

Menentukan luas

jajargenjang !

. Suatu layang-layang memiliki

panjang diagonal 23 cm dan
16 cm. Diagonal yang terbagi
sama panjang adalah 16 cm.
Jika salah satu sisinya 17 cm,




daerah jajargenjang,
belah  ketupat dan
layang-layang.
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tentukan luas dan kelilingnya.

. Tentukan luas dan keliling

belah ketupat dengan panjang
diagonal 40 cm dan 42 cm !

. Pada sebuah jajargenjang

ABCD diketahui panjang sisi
AB=(4x -6) cm, panjang AD =
2x dan panjang CD = 18 cm.
Hitung Keliling ABCD!

. Suatu layang-layang memiliki

panjang diagonal masing-
masing 24 cm dan 21 cm.
Diagonal yang terbagi sama
panjang adalah 24 cm. Jika
panjang salah satu sisinya 13
cm, tentukan luas

Guru Mata pelajaran

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd

Hamparan Perak, Januari 2017

Diketahui Oleh

Peneliti

ANGGUN WIDYA ASTUTI

Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah

JULKHAIRI SAM, S.Pd




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : Xl TKR 3/ Genap
Materi : Trapesium dan Lingkaran

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit ( 2x pertemuan)
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Standar kompetensi : 10. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi

dua.

Kompetensi Dasar :10.2 Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah

bangun datar.

I. Indikator :

Pertemuan Pertama :
- Mengidentifikasi ciri-ciri trapesium
- Menentukan keliling trapesium
- Menentukan luas daerah trapesium

Pertemuan Kedua
- Mengidentifikasi ciri-ciri lingkaran
- Menentukan keliling lingkaran

- Menentukan luas lingkaran



Il.  Tujuan Pembelajaran :
Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri trapesium
- Peserta didik mampu menentukan keliling trapesium

- Peserta didik mampu menentukan luas daerah trapesium

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri lingkaran
- Peserta didik mampu menentukan keliling lingkaran

- Peserta didik mampu menentukan luas lingkaran

I1l.  Materi Ajar :
a. Trapesium, yaitu mengenai :
1) Pengertian jajargenjang dan belah ketupat
2) Menghitung luas dan keliling jajargenjang dan belah ketupat
b. Lingkaran, yaitu mengenai :
1) Pengertian layang-layang
2) Jenis layang-layang
3) Keliling dan luas layang-layang

IV. Metode personalized system of instruction :

1) Terprogram
2) Kelompok

3) Tanya Jawab
4) Test

V. Langkah-langkah Kegiatan :

Pertemuan Pertama
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] o ) ) Alokasi
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit
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mempersilahkan  ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan

bertanya kepada siswa apa saja

berdoa

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

dan membagi menjadi sub-sub

yang lebih kecil yaitu trapesium.
Dan memberikan modul yang
harus dipelajari oleh siswa

Guru memberikan Tes awal untuk
menentukan siapa yang menjadi
tutor untuk membimbing siswa lain
yang belum tuntas.

Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok dengan jumlah yang
sama dengan satu siswa kelompok
menjadi tutor yang sudah dipilih.
Dimana guru mengarahkan tuntor
pembimbing dan  mempelajari

besama-sama materi pelajaran yang

dijelaskan guru.

Siswa mengerjakan tes awal

yang diberikan guru.

Siswa mendengar dan

mengikuti arahan guru dan
siswa yang menjadi tutor
membingbing siswa yang lain

untuk membelajari materi.

yang mereka ketahui tentang
trapesium
- Motivasi : Guru menyampaikan Siswa mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan dan | 135 menit
pembelajaran yaitu bangun datar mencatat materi yang
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dianggap belum tuntas

Guru mengarahkan siswa dan

kelompoknya untuk
mempresentasikan materi dengan

teknik tanya jawab.

Siswa yang lain mendengarkan
hasil yang dipresentasikan
siswa yang kedepan dengan

teknik tanya jawab.

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam Siswa membuat rangkuman | 20 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari pelajaran yang telah dipelajari
- Guru memberi tahu materi yang Siswa mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan pengarahan guru
berikutnya
- Guru mengakhiri pelajaran dengan Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam
Petemuan Kedua
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa Alokast
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan  ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa benda-
benda apa saja yang berbentuk
lingkaran
Motivasi Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran yang ingin

berdoa

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

Siswa mendengarkan  dan

memahami tujuan
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dicapai pembelajaran ~ yang ingin
dicapai

Kegiatan inti

- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan dan | 90 menit
pembelajaran yaitu bangun datar mencatat materi yang
dan membagi menjadi sub-sub dijelaskan guru.
yang lebih kecil yaitu lingkaran.

Dan memberikan modul yang
harus dipelajari oleh siswa

- Guru memberikan Tes awal untuk Siswa mengerjakan tes awal
menentukan siapa yang menjadi yang diberikan guru.
tutor untuk membimbing siswa lain
yang belum tuntas.

- Siswa dibagi dalam beberapa Siswa mendengar dan
kelompok dengan jumlah yang mengikuti arahan guru dan
sama dengan satu siswa kelompok siswa yang menjadi tutor
menjadi tutor yang sudah dipilih. membingbing siswa yang lain
Dimana guru mengarahkan tuntor untuk membelajari materi.
pembimbing dan  mempelajari
besama-sama materi pelajaran yang
dianggap belum tuntas

- Guru mengarahkan siswa dan Siswa yang lain mendengarkan
kelompoknya untuk hasil yang dipresentasikan
mempresentasikan materi dengan siswa yang kedepan dengan
teknik tanya jawab. teknik tanya jawab.

Guru memberikan tes akhir untuk Siswa mengerjakan tes akhir
mengetahui hasil belajar siswa. yang diberikan guru.

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam Siswa membuat rangkuman | 65 menit
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menarik kesimpulan tentang materi

pelajaran yang telah dipelajari
Guru memberikan test siklus 111

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam

atau

pelajaran yang telah dipelajari
Siswa mengerjakan test siklus

Siswa menjawab salam guru

kesimpulan

materi

VI. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran
Sumber : Ana susanti dan S. Lumintuningsih. Buku panduan
pendidikan Matematika untuk SMK/MAK Teknik. Kelas
XI. Pratama Mitra Aksara
Media : Lembar angket, trapesium, dan lingkaran.
Alat Pembelajaran : Spidol, penghapus, papan tulis
VIl. Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi -
Teknik Bentuk
o Instrumen/Soal
Penilaian | Instrumen
e Mengidentifikasi Tes Tes 1. Gambarlah trapesium sama kaki
ciri-ciri trapesium Tertulis Uraian

dan lingkaran.

e Menentukan keliling
trapesium dan
lingkaran.

e Menentukan luas
daerah trapesium
dan lingkaran.

yang memiliki sisi sejajarnya 25
cm dan 33 cm dan panjang
kakinya 15cm?

. Trapesium siku-siku dengan

panjang sisi siku-sikunya 15 cm
dan panjang sisi-sisi sejajarnya
masing-masing 25 cm dan 33
cm.tentukan luas dan
kelilingnya!

. Trapesium sama kaki dengan

panjang sisi-sisi sejajarnya
masing-masing 25 cm dan 65
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cm dan panjang kakinya 29 cm.
Tentukanah luas dan
kelilingnya!

Tentukan keliling lingkaran dari
lingkaran yang berjari-jari
dibawah ini:

a. 15,4 cm

b. 17,2 cm

c. 3,5¢cm

Suatu juring yang bersudut
pusat 45° memiliki luas 40 cm?.
Tentukan luas lingkaran!

Hamparan Perak, Januari 2017

Guru Mata pelajaran

Peneliti

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd ANGGUN WIDYA ASTUTI

Diketahui Oleh

Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah

JULKHAIRI SAM, S.Pd
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Lampiran 4
LEMBAR TES AWAL PERTEMUAN

1. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar persegi panjang?

2. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar persegi?

3. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar segitiga ?

4. Tentukan keliling persegi panjang jika diketahui panjangnya 4 cm dan lebarnya 2
cm!

5. Hitunglah keliling dari bangun datar persegi jika diketahui sisi-sisinya 5 cm?

6. Tentukan luas segitiga sama kaki dengan panjang kaki 25 cm. Dan panjang
alasnya 30 cm !

7. Hitunglah keliling segitiga sembarang yang memiliki panjang sisi 10 cm, 15 cm
dan 20 cm!

8. Pada sebuah jajargenjang ABCD diketahui panjang sisi AB=(4x -6) cm, panjang
AD = 2x dan panjang CD = 18 cm. Hitung Keliling ABCD!

9. Suatu layang-layang memiliki panjang diagonal masing-masing 24 cm dan 21
cm. Diagonal yang terbagi sama panjang adalah 24 cm. Jika panjang salah satu
sisinya 13 cm, tentukan luas dan kelilingnya!

10. Sebuah roda berjari-jari 40 cm berputar sejauh 376,8 m roda tersebut berputar ...

kali.



Lampiran 5

KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN
TES KEMAMPUAN AWAL
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No soal

Jawaban

Bobot

Skor

Ciri-ciri  yang dimiliki bangun datar persegi
panjang:
a. memiliki empat buah sudut siku-siku
b. memiliki dua buah diagonal yang
berpotongan di suatu titik
c. memiliki dua sumbuh simetri, dua simetri
lipat, dan simetri putar tingkat dua.

Ciri-ciri yang dimiliki bangun datar persegi:

a. sisi-sisi pada persegi mempunyai panjang
yang sama

b. diagonal pada persegi membagi sudut-
sudutnya menjadi dua bagian yang sama
besar.

c. Persegi mempunyai empat buah sumbuh
simetri, empat simetri lipat, dan simetri
putar tingkat empat

Ciri-ciri yang dimiliki bangun datar segitiga:
a. Ada dua sisi yang sama disebut segitiga
sama kaki.
b. Ketiga sisinya sama panjang disebut segitiga
sama sisi.

Diketahui : panjang =4 cm
Lebar =2cm?

Ditanya : keliling persegi panjang?
Jawab :
K=2x(p+1)

=2x(4cm+2cm)

=2x6cm

=12cm

10

10

Diketahui : sisi=5cm
Ditanya : keliling persegi ?
Jawab :
K=4xs

=4x5cm

=20cm

10

10

Diketahui :
a=30cm

10

10
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kaki= 25 cm
ditanya : luas segitiga sama kaki ?
jawab :

t=v252—152
=625 — 225

Diketahui : a= 10 cm
b=15cm
c=20cm
ditanya : keliling segitiga sembarang ?
jawab :
keliling = a+b+c
=10cm+15cm + 20 cm
=45cm

10

10

Diketahui :

Panjang sisi AB=(4x—-6)
Panjang AD  =2x
Panjang CD =18cm

Ditanya : keliling jajar genjang ABCD ?
Jawab :
Panjang AB = Panjang CD
4x — 6 =18
4x =24
X =6
AD = 2x
=2.6
=12cm
Keliling=2 (AD +CD)
=2(12+18)
=2(30)
=60cm

15

15

Diketahui : D; =23 cm
D,=16cm
Panjang salah satu sisi nya = 17 cm
Ditanya :
a. Luas layang —layang ?
b. Keliling layang-layang?
Jawab :

15

15
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DI'DZ

L=

2
_ 23116

2 2
=184 cm

OB =172 — 82
=V225
=15cm

OD=23-15
=8cm

CDO=VE T
= 8\EZ

K=2CD+2 AB
=2.82 +2.17
=16v2 + 34

10

Diketahui : r= 40 cm dan berputar 376,8 m
Ditanya : berapa kali roda itu berputar
Jawab :
Keliling = 2nr

=2.3,14 .40

=251,2cm

Putaran = 37680 _ 150 kali
251,2

15

15

Diketahui oleh ,
Guru mata pelajaran

Dewi Lila Irmaya,S.Pd
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Lampiran 6

LEMBAR TES TINDAKAN SIKLUS I

1. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar persegi panjang?

2. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar persegi?

3. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar segitiga ?

4. Tentukan keliling persegi panjang jika diketahui panjangnya 6 cm dan lebarnya 2
cm!

5. Hitunglah keliling dari bangun datar persegi jika diketahui sisi-sisinya 10 cm?

6. Tentukan luas segitiga sama kaki dengan panjang kaki 29 cm. Dan panjang
alasnya 42 cm!

7. Hitunglah keliling segitiga sembarang yang memiliki panjang sisi 25 cm, 30 cm
dan 35 cm!

8. Suatu persegi panjang kelilingnya 48 cm dan panjangnya 15 cm. Tentukan lebar
dan Luasnyal!

9. Lantai persegi dipasangin ubin dengan ukuran 20 cm x 20 cm menghabiskan 900
ubin. Berapakan jumlah ubin berukuran 30 cm x 30 cm yang diperlukan untuk

mengganti ubin-ubin tersebut?

10. Sebuah segitiga sama sisi yang memiliki panjang sisi 6+/3 memiliki luas ...
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Lampiran 7
KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN
TES KEMAMPUAN ( SIKLUS 1)
No soal Jawaban Bobot Skor
Ciri-ciri  yang dimiliki bangun datar persegi
panjang:
a. memiliki empat buah sudut siku-siku
1 b. memiliki dua buah diagonal yang 5 5
berpotongan di suatu titik
c. memiliki dua sumbuh simetri, dua simetri
lipat, dan simetri putar tingkat dua.
Ciri-ciri yang dimiliki bangun datar persegi:
a. sisi-sisi pada persegi mempunyai panjang
yang sama
b. diagonal pada persegi membagi sudut-
sudutnya menjadi dua bagian yang sama
2 5 5
besar.
c. Persegi mempunyai empat buah sumbuh
simetri, empat simetri lipat, dan simetri
putar tingkat empat
Ciri-ciri yang dimiliki bangun datar segitiga:
a. Ada dua sisi yang sama disebut segitiga
3 sama kaki. 5 5
b. Ketiga sisinya sama panjang disebut segitiga
sama sisi.
Diketahui : panjang =6 cm
Lebar =2cm?
Ditanya : keliling persegi panjang?
Jawab :
4 K=2x(p+1) 10 10
=2x(6cm+2cm)
=2x8cm
=16cm
5 Diketahui : sisi = 10 cm 10 10
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Ditanya : keliling persegi ?
Jawab :
K=4xs

=4x10cm

=40cm

Diketahui :
a=42cm
kaki= 29 cm
ditanya : luas segitiga sama kaki ?
jawab :
t=v292 - 212
=841 — 441
=400

=20cm

L:E.a.t
2

:§.42.2o
=420 cm?

10

10

Diketahui : a= 28 cm
b=30cm
c=35cm
ditanya : keliling segitiga sembarang ?
jawab :
keliling = a+b+c
=25cm+30cm+35cm
=90 cm

10

10

Diketahui : k=48 cm
P=15cm
Ditanya : a . lebar persegi panjang?
b.Luas persegi panjang ?
Jawab :
K =2 (ptl)
48=2(15+1)
48=30+2I
2l=18
Il =9

L=pxl

15

15
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=15cmx9cm
=135 cm?

Liantai = L ubin X banyak ubin
=400 cm?x 900
= 360.000 cm?

lantai

Banyak ubin = L
ubin

_ 360.000
30x30

=400 buah

15

15

10

Diketahui : panjang sisi = 6v/3
Ditanya : luas segitiga sama sisi ?
Jawab :

L= isz V3

== .(6v3)°.\3

4
=27 /3cm?

15

15

Diketahui oleh

Guru mata pelajaran

Dewi Lila Irmaya,S.Pd




111

Lampiran 8

LEMBAR TES TINDAKAN SIKLUS I1

1. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar layang-layang !

2. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar belah ketupat !

3. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki bangun datar jajar genjang !

4. Tentukan luas belah ketupat dengan panjang diagonal 40 cm dan 42 cm !

5. Tentukan keliling belah ketupat dengan sisi-sisinya 8 cm!

6. Sebuah jajargenjang mempunyai keliling 12 cm. Jika alasnya (2x+2) dan
tingginya 4 cm serta panjang sisi miringnya 2x, maka tentukanlah berapa luasnya
I

7. Pada sebuah jajargenjang ABCD diketahui panjang sisi AB=(4x -6) cm, panjang
AD = 2x dan panjang CD = 18 cm. Hitung Keliling ABCD!

8. Diketahui belah ketupat KLMN dengan K(5,2) , L(1,5) dan M(-3,2) maka
tentukan :
a. Koordinat titik N
b. Luas Belah ketupat KLMN
c. Keliling belah ketupat KLMN!

9. Suatu layang-layang memiliki panjang diagonal masing-masing 24 cm dan 21
cm. Diagonal yang terbagi sama panjang adalah 24 cm. Jika panjang salah satu

sisinya 13 cm, tentukan luas dan kelilingnya!
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10. Suatu layang-layang memiliki panjang diagonal 23 cm dan 16 cm. Diagonal yang
terbagi sama panjang adalah 16 cm. Jika salah satu sisinya 17 cm, tentukan luas

dan kelilingnya?
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Lampiran 9
KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN
TES KEMAMPUAN ( SIKLUS I1)
No Soal Jawaban bobot Skor
Ciri-ciri bangun datar layang-layang adalah:
a. Dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu AB
= AD dan BC = CD.
b. Memiliki satu pasang sudut yang sama besar,
1 yaitu ZABC = £ADC. 5 5
c. Diagonal —diagonalnya saling berpotongan
dan tegak lurus.
d. Memiliki satu buah sumbu simetri dan satu
buah simetri lipat.
e. Tidak memiliki tingkat simetri putar
Ciri-ciri bangun datar belah ketupat adalah:
a. Memiliki sisi sama panjang, yaitu AB = BC =
CD = DA.
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar,
yaitu £ABC = £ADC, £BAD = «BCD.
2 c. Memiliki dua buah 5 5
diagonal yang
saling tegak lurus
dan saling membagi
dua sama panjang.
d. Mempunyai dua buah sumbuh simetri.
Ciri-ciri bangun datar jajar genjang adalah :
a. Sisi yang berhadapan sama panjang dan
sejajar, yaitu AB = DC dan AC = BC.
b. Sudut yang berhadapan sama besar, yaitu
3 A =2Cdan 4B = «D. 5 5
c. Mempunyai dua diagonal yang berpotongan

di satu titik (titik P) dan saling membagi
dua sama panjang, yaitu AP = PC dan BP =
PD.
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d.
e.

Mempunyai simetri putar tingkat dua.
Tidak memiliki simetri lipat dan sumbuh

simetri.

Diketahui : d; =40 cm
d,=42cm

ditanya : luas belah ketupat ?
jawab :

| = &axd2

2
_ 40%42

2
= 840 cm?

10

10

Diketahui : s=8cm

Ditanya : keliling belah ketupat
Jawab

Keliling=4xs

=4x8cm

=32 cm

10

10

Diketahui : keliling =12 cm
Alas =(2x+2)
Tinggi =4cm
Sisi miring = 2x
Ditanya : luas jajar genjang ?
Jawab :
K=2(2x+2+2x)
12=2 (4x+2)
6 =4x+2
4x=4
X =1
a=2X + 2
=2(1)+2
=2+2
=4cm
L=axt
=4cmx4cm
=16 cm?

10

10

Diketahui :

Panjang sisi AB=(4x-6)
Panjang AD  =2x
Panjang CD =18cm

10

10
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Ditanya : keliling jajar genjang ABCD ?
Jawab :
Panjang AB = Panjang CD
4X — 6 =18
4x =24
X =6
AD = 2x
=2.6
=12cm
Keliling=2 (AD +CD)
=2(12+18)
=2(30)
=60cm

Diketahui : K (5,2) , L (1,5) dan M(-3,2)
Ditanya :

a. Koordinat titik N?

b. Luas belah ketupat KLMN?

c. Keliling belah ketupat KLMN?

a. N(1,-1)

b I_:KL.LN

2
8.6
2

N

4cm
c. KL=v42%2+ 32
=v16+9
=V25
=5cm
Keliling =4 . KL
=4.5
=20cm

15

15

Diketahui : Dy =24 cm
D,=21cm
Panjang salah satu sisi nya = 12 cm
Ditanya :
a. Luas layang —layang ?
b. Keliling layang-layang?

15

15




116

Jawab :
2
_24.21

T2

=252 cm?

OD =+132%2 — 122
=169 — 144
=V25
=5¢cm

OB=BD-5
=21-5
=16cm

BC=+v162 + 122
= /400
=20cm

K=2 CD+2BC

=2.13+2.20
=26+40
=66 cm

10

Diketahui : D1 =23 cm
D, =16 cm

Panjang salah satu sisi nya = 17 cm

Ditanya :
a. Luas layang —layang ?
b. Keliling layang-layang?
Jawab :
L _Dy.D,
2
_23.16
T2

=184 cm?

OB=+172 - 82
=225

=15cm
OD =23-15

15

15
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=8cm

CD= /82 + 82
= 8\/2

K=2CD+2 AB
=2.8/2+2.17
=162 + 34

Diketahui oleh

Guru mata pelajaran

Dewi Lila Irmaya,S.Pd




